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Penelitian ini membahas tentang kedisiplinan siswa yang rendah, di
sekolah  SMK YPSEI Palangka Raya. Dimana peneliti menemukan ada beberapa
siswa tepatnya 4 siswa kelas XI SMK YPSEI Palangka Raya, yang menunjukkan
perilaku tata tertib sekolah yang rendah. Dalam pengamatan yang dilakukan
peneliti disiplin yang kurang tersebut yaitu diantaranya disiplin waktu, disiplin
etika belajar, dan disiplin berbapakaian. Melalui layanan Konseling Kelompok
diharapkan dapat meningkatkan disiplin siswa. Karena merupakan salah satu
layanan bimbingan konseling yang memiliki peran dalam pemeliharaan pribadi
siswa, dan ditempatkan dalam konteks tindakan-tindakan yang menyangkut
disipliner siswa juga.
Penelitian ini bertujuan Untuk mengetahui penggunaan Konseling
Kelompok Pendekatan Behavioral Dengan Teknik Token Economy Untuk
Mengentaskan Permasalahan Disiplin Tata Tertib Sekolah Siswa Kelas XI di
SMK YPSEI Palangka Raya. Karena Token Economy adalah salah satu bentuk
pengubahan perilaku yang dirancang untuk meningkatkan perilaku yang disukai
dan mengurangi perilaku yang tidak disukai dengan menggunakan token atau
koin. Jenis penelitian yang digunakan adalah kualitatif, karena sebagian besar data
yang dikumpulkan berupa kata – kata dan perbuatan – perbuatan dari manusia.
Metode pengumpulan data yang digunakan yaitu, obsevasi, wawancara dan
dokumentasi. Subjek penelitian ini beberapa siswa kelas XI.
Hasil penelitian konseling kelompok Pendekatan Behavioral dengan
teknik Token Economy cukup efektif karena dipengaruhi oleh pemberian reward
kepada siswa. Siswa yang bersangkutan awalnya menunjukan sikap disiplin yang
rendah dan setelah di berikan layanan konseling dengan teknik Token Economy
menunjukan perubahan sikap disiplin yang lebih baik.
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A. Latar Belakang Masalah
Bimbingan dan konseling merupakan layanan yang tak terpisahkan dari
sistem pendidikna nasional. Dalam sistem pendidikan Indonesia, pengertian
bimbingan dapat dilihat antara lain dalam Undang – Undang Nomor 21 Tahun
1989 tentang Sistem Pendidkan Nasional serta Peraturan Pemerintah Nomor 28
dan Nomor 29 Tahun 1990 masing – masing tentang Pendidikan Dasar dan
Pendidkan Menengah. Dalam praktiknya, khususnya di sekolah, bimbingan dan
konseling diperlakukan sebagai dua metode atau pendekatan yang saling
melengkapi dan hampir tidak dapat terpisahkan.
Secara umum, tujuan layanan bimbingan dan konseling adalah membantu
peserta didik mengenal bakat, minat, dan kemampuannya serta memilih dan
menyesuaikan diri dengan kesempatan pendidikan dan merencanakan karier yang
sesuai dengan tuntutan kerja. Secara khusus layanan bimbingan dan konseling
bertujuan untuk membantu peserta didik agar dapat mencapai tujuan
perkembangan yang meliputi aspek pribadi – sosial, belajar, dan karier.
Sekolah merupakan tempat yang digunakan untuk kegiatan belajar
mengajar bagi para pendidik serta menjadi tempat memberi dan juga menerima
pelajaran sesuai dengan bidangnya. Sekolah juga menjadi tempat untuk mendidik
peserta didik dengan maksud untuk memberikan ilmu yang diberikan supaya
mereka mampu menjadi manusia yang berguna bagi bangsa dan juga negara.
2Untuk memperlancar proses kegiatan belajar mengajar di sekolah, sekolah
mempunyai sebuah aturan yang dikenal sebagai tata tertib untuk mendisiplinkan
semua anggota yang ada di lingkungan sekolah tersebut.
Di sekolah tidak pernah lepas dari yang dinamakan disiplin dan peraturan
tata tertib yang harus dipatuhi seluruh anggota masyarakat yang tinggal
didalamnya, baik itu kepala sekolah, pegawai yang bekerja di sekolah, guru-guru,
dan siswa yang belajar di sekolah tersebut. Maka untuk itu kita sebagai manusia
yang senantiasa hidup dengan penuh peraturan harus lebih peduli terhadap aturan
yang diberlakukan dimanapun kita berada, kita harus memiliki kedisiplinan yang
baik. Karena kedisiplinan itu merupakan kunci dari kesuksesan, maka dari itu
mulai dari awal kita di didik dan harus membiasakan diri peduli, serta patuh dan
taat terhadap peraturan tata tertib yang berlaku di sekolah.
Disiplin juga sangat penting khususnya bagi perkembangan siswa dan
diperlukan supaya mereka dapat belajar dan berperilaku dengan cara yang dapat
diterima lingkungan dimana ia berada. Kedisiplinan merupakan kepatuhan
terhadap peraturan yang berlaku, terutama di lingkungan sekolah (Hurlock 1969:
82). Beberapa literatur memberikan beberapa strategi dalam menangani masalah
perilaku siswa di dalam kelas. Dengan berdisiplin, rasa malas, tidak teratur dan
menentang akan dapat diatasi, sehingga siswa menyadari bahwa dengan disiplin
akan mempermudah kelancaran proses pendidikan, dan suasana belajar yang
kondusif, serta mereka akan menunjukkan perilaku disiplin yang tinggi dalam
dirinya.
3Membahas tentang kedisiplinan di atas peneliti menemukan beberapa di
SMK YPSEI Palangka Raya, menunjukkan perilaku pada tata tertib sekolah yang
rendah dalam pengamatan yang dilakukan peneliti selama kegiatan PPL dan
wawancara sesama guru PPL. Padahal setiap pagi dan setelah literasi berlangsung
kepala sekolah dan guru piket sudah mensosilalisasikan tentang disiplin tata tertib
sekolah, akan tetapi masih ada saja siswa yang melakukan pelanggaran dan tidak
menaati tata tertib yang ada di sekolah SMK YPSEI. Guru sudah memberikan
bimbingan dan sanksi terhadap siswa yang melanggar disiplin tata tertib tersebut
akan tetpi masih ada beberapa siswa, yaitu 4 siswa masih menunjukan perilaku
yang kurang mencerminkan ketaatan dan kepatuhan terhadap peraturan atau tata
tertib yang berlaku di sekolah. Hal itu terlihat dari
- Perilaku siswa seperti siswa datang terlambat dan tidak sesuai dengan jam
sekolah dan kegiatan pembelajaran di sekolah, karena tidur terlalu malam
dan akibatnya bangun kesiangan.
- Siswa berpakaian tidak sesuai dengan peraturan yang telah ditetapkan oleh
sekolah dan sebagainya, Seperti baju dikeluarkan dan tidak mau dirapikan.
- Membolos pada jam pelajaran. Karena di sekolah ada larangan siswa
meninggalkan sekolah selama kegitan belajar pada jam efektif tanpa izin.
- Tidak mengerjakan tugas dengan tepat waktu.karena di seoklah peserta
didik diwajibkan melaksanakan dan menyelesaikan tugas – tugas yang
diberikan oleh guru/kepala sekolah.
- sering tidur di dalam kelas saat pelajaran berlangsung. Yang tentu saja
kegiatan tersebut mengganggu proses pembelajaran yang berlangsung.
4- Suka membuat keributan di dalam kelas. Dan hal itu tentu mengganggu
proses belajar dan mengajar di kelas.
- Suka ijin pada jam pelajaran berlangsung dan tidak kembali ke kelas lagi.
Dan jika siwa tidak kembali ke kelas atau ke sekolah siswa tersebut
dianggap membolos.
- Kurang memperhatikan guru pada saat jam pelajaran berlangsung.
- Siswa laki – lakinya berambut gondrong dan tidak sesaui dengan tata tertib
sekolah. Karena siswa laki - laki diwajibkan berambut pendek dan rapi
- membuang sampah sembarangan. Karena ada larangan untuk siswa
membuang sampah sembarangan.
perilaku kurang disiplin siswa diatas jika dibiarkan bisa menghambat
proses pembelajaran. Siswa yang tidak menyadari pentingnya disiplin maka akan
menganggap belajar merupakan hal yang tidak perlu, dengan berperilaku tidak
disiplin ini akan menyebabkan siswa tidak bisa memahami dan menyesuaikan diri
dengan tuntutan lingkungan. Kegiatan dan proses pendidikan akan terganggu
karena siswa yang mempunyai tingkat disiplin yang rendah seperti cenderung
senang memberontak, sering membuat masalah, mempengaruhi teman berbuat
tidak baik, dan malas belajar. Suasana sekolah dan juga kelas menjadi kurang
kondusif bagi kegiatan pembelajaran sehingga siswa terhambat untuk
mengoptimalisasi potensi dan prestasinya, serta terhambat mencapai kesuksesan
dalam belajar dan masa depannya.
5Untuk mengatasi sikap disiplin yang kurang baik tersebut, maka siswa
sebaiknya mempunyai keinginan untuk berubah. Oleh karena itu peneliti tertarik
untuk menyelesaikan masalah siswa tersebut melalui layanan konseling. Karena
Konseling adalah sebuah profesi yang sifatnya membantu (helping profession).
Sebagai sebuah helping profession, konseling dilakukan dengan berbagai prosedur
salah satunya adalah melalui prosedur konseling kelompok. Layanan konseling
kelompok merupakan salah satu layanan bimbingan dan konseling di sekolah.
Konseling kelompok, menurut Pauline Harisson (2002:7) , adalah
konseling yang terdiri dari empat sampai delapan konseli yang bertemu dengan
satu sampai dua konselor. Dalam prosesnya, konseling kelompok dapat
membicarakan beberapa masalah, seperti kemampuan dalam membangun
hubungan dan komunikasi, pengembangan harga diri, dan keterampilan –
keterampilan dalam mengatasi masalah. Konseling kelompok bersifat
memberikan kemudahan dalam pertumbuhan dan perkembangan individu dalam
arti bahwa konseling kelompok memberikan dorongan dan motivasi kepada
individu untuk membuat perubahan – perubahan dengan memanfaatkan potensi
secara maksimal sehingga dapat mewujudkan diri.
Adapun pelaksanaan layanan yang akan digunakan di Sekolah untuk
meningkatkan disiplin tata tertib sekolah tersebut adalah konseling kelompok
pedekatan Behavioral. Karena konseling Behavioral dikenal juga dengan
modifikasi perilaku yang dapat diartikan sebagai tindakan yang bertujuan untuk
mengubar perilaku. Konseling pendekatan Behavioral (perilaku) merupakan
pendekatan yang populer, menurut Krumboltz dan Thoresen (1976) antara lain
6disebabkan oleh penekanan pendekatan ini terhadap upaya dalam melatih atau
mengejar konseli tentang pengelolaan diri yang dapat digunakannya untuk
mengendalikan kehidupannya, untuk menangani masalah masa kini dan masa
datang, dan mampu berfungsi dengan memadai tanpa terapi yang terus menerus.
Natawidjaja (2009: 206) menyebutkan bahwa asumsi pokok dari pendekatan ini
adalah perilaku, kognisi, perasaan bermasalah itu semuanya terbentuk karena
dipelajari, dan oleh karena itu semua dapat diubah dengan proses belajar yang
baru atau belajar kembali. Disamping bersifat efisien juga secara tidak langsung
siswa tersebut akan belajar untuk bersosialisasi dalam lingkup yang mungkin bisa
dikatakan kecil. Layanan konseling itu sendiri adalah proses pemberian bantuan
kepada siswa (klien) dalam hal pemecahan masalah. Dengan melihat ciri-ciri dan
dampak dari rendahnya sikap disiplin siswa pada tata tertib sekolah diatas, maka
perlu adanya cara maupun solusi untuk meningkatkan disiplin tersebut, oleh
karena itu dalam hal ini konseling kelompok pendekatan Behavioral mempunyai
beberapa teknik, dan salah satunya teknik Token Economy.
Dengan menggunakan teknik Token Economy dirasa tepat untuk
membantu mengentaskan permasalahan disiplin siswa tersebut. Karena Token
Economy adalah satu bentuk pengubahan perilaku yang dirancang untuk
meningkatkan perilaku yang disukai dan mengurangi perilaku yang tidak disukai
dengan menggunakan token atau koin(Ayllon, 1999). Seorang individu akan
menerima token dengan segera setelah menampilkan perilaku yang disenangi,
sebaliknya akan mendapat pengurangan token jika menampilkan perilaku yang
tidak disukai. Token-token ini dikumpulkan dan kemudian dalam jangka waktu
7tertentu dapat ditukarkan dengan hadiah atau sesuatu yang mempunyai makna.
Secara singkatnya Token Ekonomy merupakan sebuah system reinforcement untuk
perilaku yang dikelola dan diubah, seseorang mesti dihadiahi/diberikan penguatan
untuk meningkatkan atau mengurangi perilaku yang diinginkan (Garry, 1999).
Tujuan utama dari Ekonomi Token adalah meningkatkan perilaku yang disukai
(baik) dan mengurangkan perilaku tidak disukai (Miltenberger, 2001).
Bagaimanapun, tujuan ekonomi token yang lebih besar adalah mengajarkan
tingkah laku yang tepat dan keterampilan sosial yang dapat dipergunakan dalam
suatu lingkungan alamiah. Token Economy juga bisa digunakan pada individu
atau dalam kelompok.
Oleh karena permasalahan diatas itu peneliti tertarik dan memutuskan
untuk melakukan penelitian yang judul “Konseling Kelompok Pendekatan
BEHAVIORAL Tengan Teknik Token Economy Untuk Mengentaskan
Permasalahan Disiplin Tata Tertib Sekolah Siswa SMK YPSEI Palangka Raya”
B. Fokus Penelitian
Untuk mempermudah peneliti dalam menganalisis hasil penelitian, maka
Penelitian ini difokuskan pada Konseling Kelompok Pendekatan BEHAVIORAL
Dengan Teknik Token Economy Untuk Mengentaskan Permasalahan Disiplin Tata
Tertib Sekolah Siswa Kelas XI SMK YPSEI Palangka Raya dan bagaimana hasil
yang ingin di capai, serta faktor pendukung dan penghambatnya.
8C. Rumusan Masalah
Dari uraian fokus penelitian di atas dapat dirumuskan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana hasil penggunaan layanan konseling kelompok pendekatan
BEHAVIORAL dengan teknik Token Economy dalam Mengentaskan
Permasalahan Disiplin Tata Tertib Sekolah Siswa Kelas XI SMK YPSEI
Palangka Raya ?
D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui penggunaan Konseling Kelompok Pendekatan
BEHAVIORAL Dengan Teknik Token Economy Mengentaskan
Permasalahan Disiplin Tata Tertib Sekolah Siswa Kelas XI SMK YPSEI
Palangka Raya.
E. Kegunaan Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini sebagai berikut:
1. Secara Teoritis
Penelitian ini berguna untuk mengembangkan konsep-konsep ilmu tentang
bimbingan dan konseling.
92. Secara Praktis
a. Bagi Sekolah, Sebagai bahan masukan bagi guru mata pelajaran terkhusus
untuk guru BK di SMK YPSEI Palangka Raya tentang kedisiplinan pada
jam pelajaran berlangsung.
b. Bagi siswa, sebagai bahan informasi tentang pentingnya meningkatkan
kedisiplinan terutama dalam peraturan tata tertib yang berlaku di sekolah
tersebut.
c. Bagi peneliti, peneliti mampu menerapkan media yang sesuai kebutuhan




A. Konsep Bimbingan Dan Konseling
Pada dasarnya  bimbingan merupakan  upaya pembimbing  membantu,
mengoptimalkan  individu  karena bimbingan  merupakan pemberian  bantuan
kepada  seluruh  peserta  didik  yang  dilakukan   secara  bersinambungan  agar
mereka  dapat  memahami  dirinya,  lingkungan  dan  tugas-tugasnya  sehingga
mereka sanggup  mengarahkan diri,  menyesuaikan diri,  serta bertindak  wajar
sesuai  dengan keadaan  dan  tuntutan  lembaga kehidupan,  keadaan  keluarga,
masyarakat  dan   lingkungan  kerja  yang  akan   dimasukinya  kelak.  Dengan
pelayanan bimbingan, mereka  lebih produktif, dapat menikmati  kesejahteraan
hidupnya,  dan   dapat memberikan  sumbangan   yang  berarti  pada  lembaga
tempat  mereka  bekerja kelak,  serta  masyarakat  pada  umumnya.  Pemberian
bimbingan  juga membantu  mereka  mencapai  tugas-tugas  perkembangannya
secara optimal.
Bimbingan   konseling  adalah   penting  bagi   siswa,   karena  sebagai
penentu  keberhasilan pendidikan  di  sekolah, untuk  itu  pembimbing dituntut
untuk  arif dan  bijaksana  dalam  melaksanakan bimbingan,  sehingga  tercipta
hubungan  dua   arah   yang  harmonis   antara  pembimbing   dan  anak   didik.
Interaksi   edukatif   ini   akan    berjalan   dengan   baik,   apabila   pendekatan
pembimbing kepada  anak  didik tidak  hanya  bersifat intruksional  tetapi juga
pendekatan bersifat  pribadi (personal  approach). Melalui pendekatan  pribadi
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semacam  ini  pembimbing  akan  secara  langsung  mengenal  dan  memahami
siswa-siswanya  secara   lebih  mendalam   sehingga  dapat   membantu  dalam
keseluruhan  proses   belajarnya.
Secara   etimologis  kata “Bimbingan” merupakan   terjemahan  dari kata
“Guidance” berasal  dari  kata   kerja “to  guide“ yang  mempunyai  arti
menunjukkan, membimbing, menuntun ataupun membantu.  Sesuai dengan
istilahnya, maka secara  umum bimbingan dapat  diartikan sebagai bantuan atau
tuntunan.
Dalam  hal  ini   terdapat  beberapa  pendapat   dari  berbagai  pakar
mengenai    definisi   bimbingan    itu    sendiri,    salah   satunya    menurut
pendapatnya Ahmadi  yang mengatakan bahwa  pengertian dari bimbingan secara
luas ialah  suatu   proses  pemberian   bantuan   yang  secara   terus menerus  dan
sistematis   kepada  individu  dalam   memecahkan  berbagai masalah  yang
dihadapinya,  agar  tercapai  suatu kemampuan  untuk  dapat memahami    dirinya
sendiri,    kemampuan    untuk    menerima   dirinya, kemampuan  untuk
merealisasikan  dirinya   sesuai  dengan   potensi  atau kemampuannya dalam
mencapai penyesuaian diri dengan lingkungan, baik dalam lingkup keluarga,
sekolah dan masyarakat.
B. Pengertian Dan Ruang Lingkup Bimbingan Konseling
1. Pengertian Bimbingan
Bimbingan Menurut Abu Ahmadi (1991: 1), adalah bantuan yang
diberikan kepada individu (peserta didik) agar dengan potensi yang dimiliki
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mampu mengembangkan diri secara optimal dengan jalan memahami diri,
memahami lingkungan, mengatasi hambatan guna menentukan rencana masa
depan yang lebih baik. Hal senada juga dikemukakan oleh Prayitno dan Erman
Amti (2004: 99), Bimbingan adalah proses pemberian bantuan yang dilakukan
oleh orang yang ahli kepada seseorang atau beberapa orang individu, baik anak-
anak, remaja, atau orang dewasa; agar orang yang dibimbing dapat
mengembangkan kemampuan dirinya sendiri dan mandiri dengan memanfaatkan
kekuatan individu dan sarana yang ada dan dapat dikembangkan berdasarkan
norma-norma yang berlaku. Sementara Bimo Walgito (2004: 4-5), mendefinisikan
bahwa bimbingan adalah bantuan atau pertolongan yang diberikan kepada
individu atau sekumpulan individu dalam menghindari atau mengatasi kesulitan-
kesulitan hidupnya, agar individu dapat mencapai kesejahteraan dalam
kehidupannya. Chiskolm dalam McDaniel, dalam Prayitno dan Erman Amti
(1994: 94), mengungkapkan bahwa bimbingan diadakan dalam rangka membantu
setiap individu untuk lebih mengenali berbagai informasi tentang dirinya sendiri.
2. Pengertian Konseling
Konseling adalah hubungan pribadi yang dilakukan secara tatap muka
antarab dua orang dalam mana konselor melalui hubungan itu dengan
kemampuan-kemampuan khusus yang dimilikinya, menyediakan situasi belajar.
Dalam hal ini konseli dibantu untuk memahami diri sendiri, keadaannya sekarang,
dan kemungkinan keadaannya masa depan yang dapat ia ciptakan dengan
menggunakan potensi yang dimilikinya, demi untuk kesejahteraan pribadi
maupun masyarakat. Lebih lanjut konseli dapat belajar bagaimana memecahkan
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masalah-masalah dan menemukan kebutuhan-kebutuhan yang akan datang.
(Tolbert, dalam Prayitno 2004 : 101). Jones (Insano, 2004 : 11) menyebutkan
bahwa konseling merupakan suatu hubungan profesional antara seorang konselor
yang terlatih dengan klien. Hubungan ini biasanya bersifat individual atau
seorang-seorang, meskipun kadang-kadang melibatkan lebih dari dua orang dan
dirancang untuk membantu klien memahami dan memperjelas pandangan
terhadap ruang lingkup hidupnya, sehingga dapat membuat pilihan yang
bermakna bagi dirinya.
3. Tujuan Bimbingan dan Konseling
a. Tujuan bimbingan dan konseling yang terkait dengan aspek pribadi-sosial
konseli adalah:
 Memiliki komitmen yang kuat dalam mengamalkan nilai-nilai keimanan
dan ketaqwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa, baik dalam kehidupan
pribadi, keluarga, pergaulan dengan teman sebaya, Sekolah/Madrasah,
tempat kerja, maupun masyarakat pada umumnya.
 Memiliki sikap toleransi terhadap umat beragama lain, dengan saling
menghormati dan memelihara hak dan kewajibannya masing-masing.
 Memiliki pemahaman tentang irama kehidupan yang bersifat fluktuatif
antara yang menyenangkan (anugrah) dan yang tidak menyenangkan
(musibah), sertadan mampu meresponnya secara positif sesuai dengan
ajaran agama yang dianut.
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 Memiliki pemahaman dan penerimaan diri secara objektif dan konstruktif,
baik yang terkait dengan keunggulan maupun kelemahan; baik fisik
maupun psikis.
 Memiliki sikap positif atau respek terhadap diri sendiri dan orang lain.
 Memiliki kemampuan untuk melakukan pilihan secara sehat
 Bersikap respek terhadap orang lain, menghormati atau menghargai orang
lain, tidak melecehkan martabat atau harga dirinya. Memiliki rasa
tanggung jawab, yang diwujudkan dalam bentuk komitmen terhadap tugas
atau kewajibannya.
 Memiliki kemampuan berinteraksi sosial (human relationship), yang
diwujudkan dalam bentuk hubungan persahabatan, persaudaraan, atau
silaturahim dengan sesama manusia.
 Memiliki kemampuan dalam menyelesaikan konflik (masalah) baik
bersifat internal (dalam diri sendiri) maupun dengan orang lain.
 Memiliki kemampuan untuk mengambil keputusan secara efektif.
b. Tujuan bimbingan dan konseling yang terkait dengan aspek akademik
(belajar) adalah :
 Memiliki kesadaran tentang potensi diri dalam aspek belajar, dan
memahami berbagai hambatan yang mungkin muncul dalam proses belajar
yang dialaminya.
 Memiliki sikap dan kebiasaan belajar yang positif, seperti kebiasaan
membaca buku, disiplin dalam belajar, mempunyai perhatian terhadap
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semua pelajaran, dan aktif mengikuti semua kegiatan belajar yang
diprogramkan.
 Memiliki motif yang tinggi untuk belajar sepanjang hayat.
 Memiliki keterampilan atau teknik belajar yang efektif, seperti
keterampilan membaca buku, mengggunakan kamus, mencatat pelajaran,
dan mempersiapkan diri menghadapi ujian.
 Memiliki keterampilan untuk menetapkan tujuan dan perencanaan
pendidikan, seperti membuat jadwal belajar, mengerjakan tugas-tugas,
memantapkan diri dalam memperdalam pelajaran tertentu, dan berusaha
memperoleh informasi tentang berbagai hal dalam rangka
mengembangkan wawasan yang lebih luas.
 Memiliki kesiapan mental dan kemampuan untuk menghadapi ujian.
c. Tujuan bimbingan dan konseling yang terkait dengan aspek karir adalah :
 Memiliki pemahaman diri (kemampuan, minat dan kepribadian) yang
terkait dengan pekerjaan.
 Memiliki pengetahuan mengenai dunia kerja dan informasi karir yang
menunjang kematangan kompetensi karir.
 Memiliki sikap positif terhadap dunia kerja. Dalam arti mau bekerja dalam
bidang pekerjaan apapun, tanpa merasa rendah diri, asal bermakna bagi
dirinya, dan sesuai dengan norma agama.
 Memahami relevansi kompetensi belajar (kemampuan menguasai
pelajaran) dengan persyaratan keahlian atau keterampilan bidang
pekerjaan yang menjadi cita-cita karirnya masa depan.
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 Memiliki kemampuan untuk membentuk identitas karir, dengan cara
mengenali ciri-ciri pekerjaan, kemampuan (persyaratan) yang dituntut,
lingkungan sosiopsikologis pekerjaan, prospek kerja, dan kesejahteraan
kerja.
 Memiliki kemampuan merencanakan masa depan, yaitu merancang
kehidupan secara rasional untuk memperoleh peran-peran yang sesuai
dengan minat, kemampuan, dan kondisi kehidupan sosial ekonomi.
 Dapat membentuk pola-pola karir, yaitu kecenderungan arah karir.
Apabila seorang konseli bercita-cita menjadi seorang guru, maka dia
senantiasa harus mengarahkan dirinya kepada kegiatan-kegiatan yang
relevan dengan karir keguruan tersebut.
 Mengenal keterampilan, kemampuan dan minat. Keberhasilan atau
kenyamanan dalam suatu karir amat dipengaruhi oleh kemampuan dan
minat yang dimiliki.
4. Fungsi Bimbingan dan Konseling
 Fungsi Pemahaman, yaitu fungsi bimbingan dan konseling membantu
konseli agar memiliki pemahaman terhadap dirinya (potensinya) dan
lingkungannya (pendidikan, pekerjaan, dan norma agama). Berdasarkan
pemahaman ini, konseli diharapkan mampu mengembangkan potensi
dirinya secara optimal, dan menyesuaikan dirinya dengan lingkungan
secara dinamis dan konstruktif.
 Fungsi Preventif, yaitu fungsi yang berkaitan dengan upaya konselor
untuk senantiasa mengantisipasi berbagai masalah yang mungkin terjadi
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dan berupaya untuk mencegahnya, supaya tidak dialami oleh konseli.
Melalui fungsi ini, konselor memberikan bimbingan kepada konseli
tentang cara menghindarkan diri dari perbuatan atau kegiatan yang
membahayakan dirinya.
 Fungsi Pengembangan, yaitu fungsi bimbingan dan konseling yang
sifatnya lebih proaktif dari fungsi-fungsi lainnya. Konselor senantiasa
berupaya untuk menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, yang
memfasilitasi perkembangan konseli. Konselor dan personel
Sekolah/Madrasah lainnya secara sinergi sebagai teamwork berkolaborasi
atau bekerjasama merencanakan dan melaksanakan program bimbingan
secara sistematis dan berkesinambungan dalam upaya membantu konseli
mencapai tugas-tugas perkembangannya. Teknik bimbingan yang dapat
digunakan disini adalah pelayanan informasi, tutorial, diskusi kelompok
atau curah pendapat (brain storming),home room, dan karyawisata.
 Fungsi Penyembuhan, yaitu fungsi bimbingan dan konseling yang
bersifat kuratif. Fungsi ini berkaitan erat dengan upaya pemberian bantuan
kepada konseli yang telah mengalami masalah, baik menyangkut aspek
pribadi, sosial, belajar, maupun karir. Teknik yang dapat digunakan adalah
konseling, dan remedial teaching.
 Fungsi Penyaluran, yaitu fungsi bimbingan dan konseling dalam
membantu konseli memilih kegiatan ekstrakurikuler, jurusan atau program
studi, dan memantapkan penguasaan karir atau jabatan yang sesuai dengan
minat, bakat, keahlian dan ciri-ciri kepribadian lainnya. Dalam
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melaksanakan fungsi ini, konselor perlu bekerja sama dengan pendidik
lainnya di dalam maupun di luar lembaga pendidikan.
 Fungsi Adaptasi, yaitu fungsi membantu para pelaksana pendidikan,
kepala Sekolah/Madrasah dan staf, konselor, dan guru untuk
menyesuaikan program pendidikan terhadap latar belakang pendidikan,
minat, kemampuan, dan kebutuhan konseli. Dengan menggunakan
informasi yang memadai mengenai konseli, pembimbing/konselor dapat
membantu para guru dalam memperlakukan konseli secara tepat, baik
dalam memilih dan menyusun materi Sekolah/Madrasah, memilih metode
dan proses pembelajaran, maupun menyusun bahan pelajaran sesuai
dengan kemampuan dan kecepatan konseli.
 Fungsi Penyesuaian, yaitu fungsi bimbingan dan konseling dalam
membantu konseli agar dapat menyesuaikan diri dengan diri dan
lingkungannya secara dinamis dan konstruktif.
 Fungsi Perbaikan, yaitu fungsi bimbingan dan konseling untuk
membantu konseli sehingga dapat memperbaiki kekeliruan dalam berfikir,
berperasaan dan bertindak (berkehendak). Konselor melakukan intervensi
(memberikan perlakuan) terhadap konseli supaya memiliki pola berfikir
yang sehat, rasional dan memiliki perasaan yang tepat sehingga dapat
mengantarkan mereka kepada tindakan atau kehendak yang produktif dan
normatif.
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 Fungsi Fasilitasi, memberikan kemudahan kepada konseli dalam
mencapai pertumbuhan dan perkembangan yang optimal, serasi, selaras
dan seimbang seluruh aspek dalam diri konseli.
 Fungsi Pemeliharaan, yaitu fungsi bimbingan dan konseling untuk
membantu konseli supaya dapat menjaga diri dan mempertahankan situasi
kondusif yang telah tercipta dalam dirinya. Fungsi ini memfasilitasi
konseli agar terhindar dari kondisi-kondisi yang akan menyebabkan
penurunan produktivitas diri. Pelaksanaan fungsi ini diwujudkan melalui
program-program yang menarik, rekreatif dan fakultatif (pilihan) sesuai
dengan minat konseli.
5. Bidang Bimbingan dan Konseling
Bidang-bidang bimbingan dan konseling secara umum seperti yang dikutip
oleh Dra. Hellen A, M.Pd dalam bukunya Bimbingan Dan Konseling, mencakup
empat buah bidang yaitu:
 Bidang Bimbingan Pribadi, Yaitu membantu siswa menemukan dan
mengembangkan pribadi yang beriman dan bertakwa terhadap Tuhan
Yang Maha Esa, mantap dan mandiri serta sehat jasmani dan rohani.
 Bidang Bimbingan Sosial, Dalam bidang bimbingan sosial, pelayanan
bimbingan dan konseling di sekolah berusaha iriembatu pesrta didik
meiigeiial dan berhubungan dengan lingkungan sosixlnya yang dilandasi
budi pekerti, tanggung jawab kemasyarakatan  dan kenegaraan.
 Bidang  Bimbingan Belajar, Dalam bimbingan belajar, layanan
bimbingan konseling membantu peserta didik untuk menumbuhkan dan
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mengembangkan sikap dan kebiasaan belajar yang baik dalam menguasai
pengetahuan dan keterampilan sejalan dengan perkembangan ilmu
pengetahuan, teknologi dan kesenian serta mempersiapkan peserta didik
untuk melanjutkan pendidikan ke tingkat yang lebih tinggi atau untuk
teijun ke lapangan pekerjaan tertentu.
 Bidang Bimbingan Karier, Dalam bidang bimbingan karier, pelayanan
bimbingan dan konseling ditujukan untuk mengena potensi dirt,
mengembangkan dan memantapkan pilihan karier.
6. Layanan Bimbingan dan Konseling
 layanan orientasi : layanan ini biasanya diberikan kepada peserta didik
untuk memahami situasi, lingkungan, fasilitas, peraturan, organisasi,
kurikulum, dan peran bimbingan konseling dalam sekolah.
 layanan informasi : layanan yang diberikan kepada peserta untuk
memahami informasi mengenai diri sendiri, sosial, bakat minat dan tata
tertib tertentu.
 layanan pembelajaran : berkenaan dengan layanan dalam proses
pembelajaran seperti penguasaan materi belajar, kompetensi yang sesuai
dengan kemampuannya untuk mengembangkan diri.
 layanan penempatan dan penyaluran : layanan ini diberikan untuk
penyaluran dalam kelas, kelompok belajar, jurusan, ekstrakulikuler, bakan
dan minat.
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 layanan penguasaan konten : layanan yang membantu peserta didik
untuk memahami kompetensi yang berguna untuk kehidupan disekolah,
keluarga dan masyarakat.
 layanan konseling perorangan : layanan yang diberikan oleh guru BK
kepada peserta didik secara individu atau perorangan untuk mengentaskan
permasalahan pribadi dirinya sendiri.
 layanan bimbingan kelompok : layanan kepada sejumlah peserta didik
untuk membahas dan menyelesaikan hal mengenai pemahaman bersama,
kehidupan sosial dan belajar.
 layanan konseling kelompok : layanan yang diberikan kepada individu
dalam kelompok yang memiliki masalah didalam organisasi atau
kelompok tertentu.
 layanan konsultan : layanan yang diberikan konselor untuk memberikan
wawasan mengenai sekolah, menyelesaikan masalah dalam kondisi atau
masalah peserta didik.
 layanan mediasi : layanan yang diberikan untuk membantu perselisihan
atau hubungan  antar sesama peserta didik
7. Asas-Asas Bimbingan Dan Konseling
 Asas Kerahasiaan
Yaitu asas bimbingan dan konseling yang menuntut dirahasiakannya
segenap data dan keterangan tentang peserta didik (konseli) yang menjadi sasaran
layanan, yaitu data atau keterangan yang tidak boleh dan tidak layak diketahui
oleh orang lain.dalam hal ini guru pembimbing berkewajiban penuh memelihara
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dan menjaga semua data dan keterangan itu sehingga kerahasiaannya benar-benar
terjamin.
 Asas Kesukarelaan
Yaitu asas bimbingan dan konseling yang menghendaki adanya kesukaan
dan kerelaan peserta didik (konseli) mengikuti/menjalani layanan atau kegiatan
yang diperlukan baginya. dalam hal ini guru pembimbing berkewajiban membina
dan mengembangkan kesukarelaan tersebut.
 Asas Keterbukaan
Yaitu asas bimbingan dan konseling yang menghendaki agar peserta didik
(konseli) yang menjadi sasaran layanan atau kegiatan bersifat terbuka dan tidak
berpura, baik didalam memberikan keterangan tentang dirinya sendiri maupun
menerima berbagai informasi dan materi dari luar yang berguna bagi
pengembangan dirinya. Dalam hal ini guru pembimbing berkewajiban
mengembangkan keterbukaan peserta didik (konseli).
 Asas Kegiatan
Yaitu asas bimbingan dan konseling yang menghendaki agar peserta didik
(konseli) yang menjadi sasaran layanan berpartisipasi secara aktif didalam
penyelenggaraan layanan atau kegiatan bimbingan.dalam hala ini guru
pembimbing perlu mendorong peserta didik untuk aktif dalam setiap layanan atau
kegiatan bimbingn dan konseling yang diperuntukkkan baginya.
 Asas Kemandirian
Yaitu asas bimbingan dan konseling yang menunjuk pada tujuan umum
bimbingan dan konseling, yakni : peserta didik (konseli) sebagai sasaran layanan
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bimbingan dan konseling diharapkan menjadi siswa-siswa yang mandiri dengan
ciri-ciri mengenal dan menerima diri sendiri dan lingkungannya,mampu
mengambil keputusan,mengarahkan serta mewujudkan diri sendiri.dalam halam
ini guru pembimbing sehendaknya mampu mengarahkan segenap layanan
bimbingan dan konseling yang diselengarakannya bagi berkembannnya
kemandirian peserta didik.
 Asas Kekinian
Yaitu asas bimbingan dan konseling yang menhendaki agar objek sasaran
layanan bimbingan dan konseling  ialah permasalahan peserta didik (konseli)
dalam kondisinya sekarang.
 Asas Kedinamisan
Yaitu asas bimbingan dan konseling yang menghendaki agar isi layanan
terhadapa sasaran layangan (konseli) yang sama kehendaknya selalu bergerak
maju,tidak monoton dan terus berkembang serta berkelanjutan sesuai dengan
kebutuhan dan tahap perkembangannya dari waktu ke waktu.
 Asas Keterpaduan
Yaitu asas bimbingan dan koseling yang menghendaki agar berbagai
layanan dan kegiatan bimbingan dan konseling, baik yang dilakukan oleh guru
pembimbing maupun pihak lain, saling menunjang, harmonis,dan terpadu.untuk
ini kerjasama antara guru pembimbing dan pihak-pihak berperan dalam
penyelenggaraan layanan bimbingan dan konseling perlu terus dikembangkan.
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 Asas Keharmonisan / kenormatifan
Yaitu asas bimbingan dan konseling yang menghendaki agar segenap
layanan dan kegiatan bimbingan dan konseling didasarkan pada aturan dan tidak
boleh bertentangan dengan nilai dan norma yang ada, yaitu nilai dan norma
agama,hukum dan peraturan,adat istadat,ilmu pengetahuan,dan kebiasaan yang
berlaku.
 Asas keahlian
Yaitu asas bimbingan dan konseling yang menghendaki agar layanan dan
kegiatan bimbingan dan konseling diselenggarakan atas dasar kaidah-kaidah
professional. Dalam hal ini,para pelaksana bimbingan dan konseling hendaklah
tenaga yang benar-benar ahli dalam bidang bimbi9ngan dan konseling.
 Asas Alih Tangan Khasus
Yaitu asas bimbingan dan konseling yang menghendaki agar pihak-pihak
yang tidak mampu menyelenggarakan layanan bimbingan dan konseling secara
tepat dan tuntas atas suatu permasalahan peserta didi (konseli) mengalih
tangankan permalahan itu kepada pihak yang lebih ahli.
 Asas Tut Wuri Handayani
Yaitu asas bimbingan dan konseling yang menghendaki agar pelayanan
bimbingan dan konseling secara keseluruhan menciptakan suasana mengayomi,
mengembangkan keteladanan dan memberikan rangsangan dan dorongan serta
kesempatan yang seluas-luasnya kepada konseli untuk maju.
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8. Landasan Bimbingan Dan Konseling
 Landasan Filosofis
Landasan filosofis merupakan landasan yang dapat memberikan arahan dan
pemahaman khususnya bagi konselor dalam melaksanakan setiap kegiatan
bimbingan dan konseling yang lebih bisa dipertanggungjawabkan secara logis,
estis maupun estis.
 Landasan psikologis
Landasan psikologis merupakan landasan yang dapat memberikan
pemahaman bagi konselor tentang perilaku individu yang menjadi sasaran layanan
(klien).
 Landasan sosial-budaya
Landasan sosial-budaya merupakan landasan yang dapat memberikan
pemahaman kepada konselor tentang dimensi kesosialan dan dimensi kebudayaan
sebagai faktor yang memperngaruhi terhadap perilaku individu.
 Landasan pengetahuan dan teknologi
Layanan bimbingan dan konseling merupakan kegiatan profesional yang
memiliki dasar-dasar kilmuan, baik menyangkut teori maupun prakteknya.
Pengetahuan bimbingan dan konseling disususn secara logis dan sistematis
dengan menggunakan berbagai metode seperti: pengamatan, wawancara, analisis
dokumen, prosedur tes, inventory atau analisis laboratoris yang dituangkan dalam
bentuk laporan penelitian, buku teks dan tulisan ilmiah lannya.
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C. Konseling Kelompok
Layanan konseling kelompok yaitu layanan bimbingan dan konseling yang
memungkinkan peserta didik memperoleh kesempatan untuk pembahasan dan
pengentasan permasalahan yang di alaminya melalui dinamika kelompok.
Dinamika kelompok adalah suasana yang hidup, yang berdenyut, yang bergerak,
yang berkembang, yang ditandai dengan adanya interaksi antara sesama anggota
kelompok. Layanan konseling kelompok merupakan layanan konseling yang
diselenggarkan dalam suasana kelompok, menurut Dewa (2004:49), pengantar
pelasanaan program bimbingan dan konseling di .
Menurut Prayitno (2005:33), Konseling kelompok adalah suatu proses
antar pribadi yang terpusat pada pemikiran dan prilaku yang disadari. Proses itu
mengandung ciri – ciri terapeutik seperti pengungkapan pikiran dan perasaan
secara leluasa, orientasi pada kenyataan, pembukaan diri mengenai perasaan –
perasaan mendalam yang dialami, saling percaya, saling perhatian, saling
pengertian, dan saling mendukung
Layanan konseling kelompok pada dasarnya adalah layanan konseling
perorangan yang dilaksanakan di dalam suasana kelompok. Di sana ada konselor
dan ada konseli, yaitu para anggota kelompok (yang jumlahnya minimal dua
orang). Dimana juga ada pengungkapan dan pemahaman masalah konseli.
Penelusuran sebab – sebab timbulnya masalah, upaya pemecahan masalah,
kegaiatan evaluasi dan tindak lanjut.
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1. Tujuan Konseling Kelompok
Menurut Winkel dalam Edi Kurnanto (2014:10) , konseling kelompok
dilakukan dengan beberapa tujuan, yaitu :
1. Masing – masing anggota kelompok memahami dirinya dengan baik dan
menemukan dirinya sendiri. Berdasarkan pemahaman diri itu dia lebih rela
menerima dirinya sendiri dan lebih terbuka terhadap aspek – aspek positif
dan kepribadianya.
2. Para anggota kelompok mengembangka kemampuan berkomunikasi satu
sama lain sehingga mereka dapat saling memberikan bantuan dalam
menyelesaikan tugas – tugas perkembangan yang khas pada fase
perkembangan mereka.
3. Para anggota kelompok memperoleh kemampuan pengatu dirinya sendiri
dan mengarahkan hidupnya sendiri, mula – mula dalam kontra antar
pribadi di dalam kelompok dan kemudian juga dalam kehidupan
kelompoknya.
4. Para anggota kelompok menjadi lebih peka terhadap kebutuhan orang lain
dan lebih mampu menghayati perasaan orang lain. Kepekaaan dan
penghayatan ini akan lebih membuat mereka lebih sensitif juga terhadap
kebutuhan – kebutuhan dan perasaan – perasaan sendiri.
5. Masing- masing anggota kelompok menetapkan suatu sasaran yang ingin
mereka capai, yang diwujudkan dalam sikap dan prilaku yang lebih
konstruktif.
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6. Para anggota kelompok berani melangkah maju dan menerima resiko yang
wajar dalam bertindak, dari pada tinggal diam dan tidak berbuat apa – apa.
7. Para anggota kelompok lebih menyadari dan menghayati makna dan
kehidupan manusia sebagai kehidupan bersama, yang mengandung
tuntutan menerima orang lain dan harapan akan diterima orang lain.
8. Masing - masing anggota kelompok semakin menyadari bahwa hal – hal
yang memprihatinkan bagi dirinya sendiri kerap juga menimbulkan ras
aprihatin dalam hati orang lain.
9. Para anggota kelompok belajar berkomunikasi dengan anggota – anggota
yang lain secara terbuka, dengan saling menghargai dan menaruh prihatin.
Tujuan konseling kelompok adalah berkembangnya kemampuan sosialisasi
siswa, khususnya kemampuan berkomunikasinya. Melalui konseling kelompok
hal – hal yang dapat menghambat atau mengganggu sosialisasi dan komunikasi
siswa diungkap dan didinamikakan melalui berbagai teknik, sehingga kemampuan
sosialisasi dan berkomunikasi siswa berkembang secara optimal.
D. Konseling Kelompok dengan Pendekatan Behavioral
Konseling behavioral dikembangkan sejak 1950-an dan 1960-an.
Konseling tersebut merupakan pemisahan yang radikal dari psikoanalisis yang
berlaku saat itu. Disamping itu, konseling ini banyak beda dari konseling lain
karena penggunaan pembiasaan klasik dan pembiasaan operan terhadap
penanganan berbagai perilaku bermasalah (Corey. 2013). Konseling behavioral
saat ini dapat dipahami dengan memperhatikan empat bidang pokok
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perkembangan: Tingkah Laku manusia dipengaruhi dari stimulus (classical
conditioning), Tingkah Laku manusia dipengaruhi oleh akibat yang ditimbulkan
(operant conditioning), Tingkah Laku manusia dapat terbentuk dari pengamatam
(social learning theory), dan cognitive behavior counseling (Corey, 2013).
Kondisioning klasik Sutu jenis belajar dimana stimulus netral dikemukakan secara
berulang dengan stimulus yang dapat menimbulkan respons tertentu secara
naluriah sehingga stimulus netral tersebut akhirnya menimbulkan respons yang
diharapkan (respondent conditioning).
1. Asumsi Tingkah Laku Bermasalah
Tingkah laku bermasalah atau maladaptif muncul dan dipelajari oleh
individu melalui interaksinya dengan lingkungan. Tingkah laku bermasalah dalam
pandangan pendekatan behavioral dapat dijelaskan sebagai tingkah laku atau
kebiasaan-kebiasaan negatif atau tingkah laku yang tidak tepat, yaitu tingkah laku
yang tidak sesuai dengan yang diharapkan (Sharf, 2004).
Pendekatan konseling behavioral memandang individu yang mengalami
masalah sebagai adanya proses belajar yang salah dari lingkungan. Ini karena
menurut pandangan behavioral manusia bermasalah itu mempunyai
kecenderungan merespon tingkah laku negatif dari lingkungannya. Tingkah laku
maladaptif terjadi juga karena kesalapahaman dalam menanggapi lingkungan
dengan tepat.
Pendekatan ini juga memandang bahwa seluruh tingkah laku manusia
didapat dengan cara belajar dan juga tingkah laku tersebut dapat diubah dengan
menggunakan prinsip-prinsip belajar. Manusia mempunyai dorongan yang
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bersifat fisik, melalui social learning terbentuk motif, yang dengan motif ini
individu didorong untuk mencapai tujuan. Respon itu diganjar, cenderung
individu itu mengulang-ulangi. Dengan pengulangan ini akan terbentuk tingkah
laku. Pada manusia cenderung akan mengambil stimulus yang tidak
menyenangkan, sehingga dapat menimbulkan tingkah laku yang salah dan tidak
sesuai. Konsep utama dari behavior therapy ini adalah reinforcement, hal ini
dapat merupakan ganjaran itu sendiri.
2. Tujuan Konseling Behavioral
Secara umum tujuan konseling perilaku adalah menciptakan kondisi-
kondisi baru bagi konseli untuk belajar perilaku adaptif (Corey, 2013). Hal ini
mendasarkan pada asumsi bahwa semua tingkah laku dapat dipelajari, termasuk
perilaku yang tidak sesuai atau maladaptif.
Berdasarkan dari hal yang dikemukakan oleh Corey (2013) maka
konseling perilaku memiliki tujuan adalah meningkatkan pilihan pribadi dan
menciptakan kondisi pembelajaran baru bagi konseli, dengan bantuan dari
konselor, mendefinisikan tujuan khusus di luar proses konseling. Walaupun
penilaian dan penanganan terjadi bersama-sama, penilaian formal terjadi sebelum
penanganan untuk menentukan perilaku yang menjadi target perubahan. Penilaian
kontinu melalui terapi menentukan seberapa besar tujuan yang diidentifikasi
dapat dicapai. Penting untuk mengukur kemajuan terhadap tujuan didasarkan pada
validasi empiris.
Corey (2013) menyatakan bahwa ada tiga fungsi tujuan konseling
behavioral, yaitu:
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1) sebagai refleksi masalah klien dan dengan demikian sebagai arah bagi
proses konseling,
2) sebagai dasar pemilihan dan penggunaan strategi konseling, dan
3) sebagai kerangka untuk menilai konseling.
Secara operasional tujuan konseling behavioral dirumuskan dalam bentuk dan
istilah-istilah yang khusus, melalui :
1. definisi masalah,
2. sejarah perkembangan klien, untuk mengungkapkan kesuksesan dan
kegagalannya, kekuatan dan kelemahannya, pola hubungan interpersonal,
tingkah laku penyesuaian, dan area masalahnya,
3. merumuskan tujuan-tujuan khusus, dan
4. menentukan metode untuk mencapai perubahan tingkah laku.
3. Prosedur konseling Behavioral
Konseling behavioral hakikatnya merupakan suatu proses membantu
individu untuk belajar memecahkan masalah interpersonal, emosional, dan
keputusan tertentu. Hubungan antara konselor dengan klien sangat tergantung
kepada masalah yang dihadapi oleh klien. Masalah yang pengentasannya banyak
membutuhkan latihan akan mengarahkan konselor untuk lebih banyak berperan
sebagai pelatih atau instruktur.
Prosedur konseling behavior :
1) Pembinaan hubungan baik
2) dentifikasi masalah (Assesment)
3) Merumuskan Tujuan (Goal Setting)
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4) Implementasi Teknik (Technique Implementation)
5) Evaluasi dan Pengakhiran (Evaluation and Termination)
Langkah-langkah dalam konseling behavioral bervariasi, tidak ada satu pola
tertentu yang baku. Namun demikian proses konseling tersebut dibingkai oleh
kerangka kerja untuk mengajar klien dalam mengubah tingkah lakunya. Kerangka
kerja konseling yang dimaksud sebagai berikut.
1) Pembinaan Hubungan Konseling
Konselor membina hubungan baik dengan konseli melalui penerimaan kondisi
konseli apa adanya sebagai individu berharga, penampilan diri konselor secara
tulus di hadapan konseli, dan memahami kondisi konseli secara empatik.
2) Identifikasi masalah (Assesment)
Dalam tahap konselor membantu klien untuk mengemukakan keadaan yang
benar-benar dialaminya terkait dengan masalah yang ia alami. Secara khusus pada
tahapan ini konselor menggali informasi tentang masalah konseli dan menentukan
hakikat masalah konseli, yang kemudian menentukan data dasar masalah
konseling: frekuensi, lamanya, intensitasnya. Asesmen diperlukan untuk
memperoleh informasi model mana yang akan dipilih sesuai dengan tingkah laku
yang ingin diubah. Kanfer dan Saslow dalam Rosjidan (1994), mengemukakan
bahwa ada enam hal yang perlu diidentifikasi dalam tahap asesmen, yaitu:
a. Menganalisis perilaku yang bermasalah yang dialami konseli saat ini.
b. Menganalisis situasi atau peristiwa yang mengawali perilaku dan yang
mengikuti perilaku tersebut (antesedent dan consequence)
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c. Menganalisis motivasi konseli dalam melakukan perilaku-perilaku yang
khas (anecdot) sehari-hari terkait dengan masalah yang dialami konseli
d. Menganalisis pengendalian diri pada konseli (self-control) terkait dengan
bagaimana tingkatan pengendalian diri konseli terhadap perilaku
bermasalahnya. Selain itu, menganalisis bagaimana konseli melatih
kendali diri dan bagaimana dampaknya selama ini.
e. Menganalisis hubungan sosial konseli dengan mengidentifikasi sejumlah
orang-orang dekat atau berpengaruh (significant other) yang memiliki
hubungan dan berkontribusi terhadap permasalahan konseli.
f. Menganalisis lingkungan fisik sosial-budaya konseli. Hal ini terkait
dengan mendasarkan atas kaidah atau norma-norma yang ada dalam
lingkungan konseli.
Pada tahap asesmen ini, konselor melakukan analisis ABC
A = Antecedent (pencetus perilaku)
B = Behavior (perilaku yang dipermasalahkan), meliputi:
(1) tipe tingkah laku
(2) Frekuensi tingkah laku
(3) Durasi tingkah laku
(4) Intensitas tingkah laku
Data tingkah laku ini menjadi data awal (baseline data) yang akan dibandingkan
dengan data tingkah laku setelah intervensi
C = Consequence (konsekuensi atau akibat perilaku tersebut)
3) Merumuskan Tujuan (Goal setting)
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Pada tahap ini konselor melakukan langkah untuk merumuskan tujuan
konseling. Berdasarkan data dasar dari tahap identifikasi masalah, maka
konselor bersama konseli menetapkan tujuan konseling secara spesifik.
Tujuan spesifik merujuk pada tujuan operasional atau realistik dan positif
(dapat dilakukan oleh konseli dan kemungkinan manfaat maupun kerugiannya
serta mengarah pada perubahan yang dikehendaki sesuai hasil konseling),
terukur (measurable) dan tingkah lakunya dapat diamati (observable)
Berdasarkan informasi yang diperoleh dari langkah asesmen dilakukan
analisis. Dalam hal ini konselor dan konseli menyusun poin-poin penting
untuk merumuskan tujuan yang ingin dicapai dalam konseling. Umumnya
tahap merumuskan tujuan juga memberikan motivasi dalam mengubah
tingkah laku konseli dan menjadi pedoman teknik mana yang akan digunakan.
Fase goal setting terdiri dari tiga langkah:
a. Membantu konseli memandang masalahnya atas dasar tujuan yang
diinginkan
b. Memperhatikan tujuan konseli berdasarkan kemungkinan hambatan-
hambatan situasional tujuan belajar yang dapat diterima dan dapat diukur
c. Memecahkan tujuan ke dalam sub tujuan dan menyusun tujuan menjadi
susunan yang berurutan
4) Implementasi Teknik (Technique Implementation)
Pada tahapan ini konselor melakukan curah pendapat (brainstroming) bersama
konseli untuk menentukan dan melaksanakan strategi atau teknik pengubahan
perilaku yang akan digunakan untuk mencapai tingkah laku yang diinginkan
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(tingkah laku yang berlebihan dan perlu dikurangi/ excessive maupun perilaku
minimal yang perlu ditingkatkan/ deficit) dan menjadi tujuan konseling. Konselor
menentukan teknik sesuai tujuan dan masalah yang dialami konseli. Konselor
memfokuskan bantuan kepada konseli untuk mempelajari sekaligus
mengaplikasikan strategi pengubahan perilaku yang didasarkan pada prinsip-
prinsip belajar agar didapatkan perilaku yang diinginkan dan efektif. Dalam
implementasi teknik, konselor membandingkan perubahan tingkah laku antara
baseline data dengan data intervensi.
5) Evaluasi dan Pengakhiran (Evaluation and Termination)
Konselor melakukan kegiatan penilaian apakah kegiatan konseling yang telah
dilaksanakan mengarah dan mencapai hasil sesuai dengan tujuan konseling.
Evaluasi dilakukan atas dasar perilaku yang telah diperbuat konseli. Tingkah
laku konseli digunakan sebagai dasar untuk mengevaluasi efektivitas konselor
dan efektivitas tertentu dari teknik yang digunakan. Secara khusus konselor
melakukan evaluasi perbandingan antara perilaku setelah konseling dengan
data dasar sebelum konseling. Setelah dilakukan evaluasi maka dilanjutkan
dengan pengakhiran (termination). Terminasi lebih dari sekedar mengakhiri
konseling. Dalam hal ini pengakhiran meliputi:
1. Menguji apa yang konseli lakukan terakhir,
2. Mengeksplorasi kemungkinan kebutuhan konseling tambahan,
3. Membantu konseli mewujudkan apa yang dipelajari dalam proses
konseling ke tingkah laku sehari-hari konseli,
4. Membantu konseli untuk memantau secara kontinyu perilakunya.
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Selain itu, dalam tahap ini konselor juga memberikan dan menganalisis
umpan balik untuk memperbaiki dan meningkatkan proses konseling.
Konselor dan konseli mengevaluasi implementasi dari teknik yang sudah
dilakukan, serta menentukan kesepakatan lamanya intervensi dilakukan
hingga tingkah laku yang diharapkan menetap.
4. Teknik-teknik Konseling Behavioral
teknik untuk meningkatkan tingkah laku antara lain penguatan positif, token
economy, pembentukan tingkah laku (shaping), pembuatan kontrak (contingency
contracting).
a. Teknik untuk Meningkatkan Tingkah Laku
1) Penguatan Positif (Positive Reinforcement)
Adalah pemberian penguatan yang menyenangkan setelah tingkah laku yang
diinginkan ditampilkan agar tingkah laku yang diinginkan cenderung akan
diulang, meningkat dan menetap di masa akan datang. Reinforcement positif yaitu
kejadian atau segala sesuatu yang dapat membuat tingkah laku yang diinginkan
berpeluang diulang karena bersifat disenangi. Penguatan positif berbeda dengan
penguatan negative (negative reinforcement) karena cara menghilangkan
kebiasaan aversive stimulus (negative reinforcement) dilakukan agar tingkah laku
yang tidak diinginkan berkurang dan tingkah laku yang diinginkan dapat
meningkat. Reinforcement negatif, yaitu kejadian atau sesuatu yang membuat
tingkah laku yang dikehendaki berpeluang kecil untuk diulang. Reinforcement
dapat bersifat tidak menyenangkan atau tidak memberi
dampak pada perubahan tingkah laku tujuan.
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2) Kartu Berharga (Token Economy)
Token Economy adalah satu bentuk pengubahan perilaku yang dirancang
untuk meningkatkan perilaku yang disukai dan mengurangkan perilaku yang tidak
disukai dengan menggunakan token atau koin(Ayllon, 1999). Seorang individu
akan menerima token dengan segera setelah menampilkan perilaku yang
disenangi, sebaliknya akan mendapat pengurangan token jika menampilkan
perilaku yang tidak disukai. Token- token ini dikumpulkan dan kemudian dalam
jangka waktu tertentu dapat ditukarkan dengan  hadiah  atau  sesuatu  yang
mempunyai  makna.  Secara  singkatnya  Token Ekonomi merupakan sebuah
system reinforcement untuk perilaku yang dikelola dan diubah, seseorang mesti
dihadiahi/diberikan penguatan untuk meningkatkan atau mengurangi perilaku
yang diinginkan (Garry, 1999).
Token Economy merupakan strategi pemberian reinforcement secara tidak
langsung melalui penghargaan yang dapat ditukar di kemudian hari dengan
sesuatu yang diinginkan konseli (token). Token economy mendasarkan pada
prinsip penguatan operant conditioning Skinner. Token economy bertujuan
mengembangkan perilaku adaptif melalui pemberian reinforcement dengan token.
Ketika tingkah laku yang diinginkan telah cenderung menetap, pemberian token
dikurangi secara bertahap. Pemilihan reinforcement disesuaikan dengan
kebutuhan dan ketertarikan konseli.
 Pelaksanaan Token Economy
Menurut Fahrudin (2010) terdapat enam elemen yang perlu ada dalam
pelaksanaan terapi psikososial menggunakan teknik Ekonomi Token yaitu:
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1. Token (Koin)
Segala  sesuatu  yang  bisa  dilihat  dan  dapat  dihitung  dapat
dijadikan  token. Token seharusnya sesuatu yang menarik, mudah dibawah
dan sukar ditiru. Umumnya beberapa item dapat dijadikan token seperti
duit poker, stiker, tally poin, atau uang mainan. Ketika individu
menampilkan tingkah laku yang disukai, maka klien segera diberikan
sejumlah token. Token harus tidak punya nilai bagi mereka. Mereka harus
mengumpulkan token dan kemudian menukarkannya dengan sesuatu yang
berharga, diberikan keistimewaan atau diberi kemudahan melakukan
aktivitara lain. Individu juga dapat kehilangan token (denda) jika
menunjukkan perilaku yang tidak disukai.
2. Kejelasan pendefinisian tingkah laku target
Individu yang terlibat dalam ekonomi token harus mengetahui
secara jelas apakah yang harus mereka lakukan agar mendapatkan token.
Tingkah laku yang disukai dan yang tidak disukai harus dijelaskan diawal
secara sederhana dan terma yang spesifik. Jumlah token yang akan
dihadiahkan atau kehilangan token bagi setiap perilaku juga harus bersifat
spesifik.
3. Motif-Motif Penguat/Back-up Reinforcers
Motivasi penguat adalah objek yang penuh arti, keistimewaan, atau
aktivitas tambahan yang dapat diberikan kepada klien sebagai pertukaran
dengan token yang mereka peroleh. Token dapat berupa mainan-mainan,
waktu tambahan, atau tamasya/aktivitas di luar panti. Kesuksesan dari
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suatu ekonomi token tergantung pada pesona (tawaran
menarik/kenikmatan) dari motif-motif penguat tersebut. Individu akan
hanya termotivasi untuk mendapatkan token jika mereka mengetahui
bentuk penghargaan di masa depan yang diwakili oleh tanda-tanda yang
mereka terima. Suatu ekonomi token yang direncanakan akan menjadi
baik jika  penggunaan motif-motif penguat tersebut dipilih sendiri oleh
individu tersebut berbanding yang dipilih oleh pekerja sosial/petugas
panti.
4. Sistem Penukaran Token
Klien  perlu  tahu  adanya  mekanisme  tempat  dan  waktu  yang
sesuai  untuk mereka menukarkan token dengan motif-motif penguat tadi.
Nilai dari suatu token dari setiap motif penguat ditentukan oleh nilai uang,
permintaan, atau nilai  terapi  yang  dijalankan.  Sebagai  contoh,  jika
motif  penguat  itu  adalah mahal atau sangat menarik maka nilai token
harus yang lebih tinggi. Jika nilai token diatur/tetapkan terlalu rendah,
maka individu kurang termotivasi untuk mendapatkan token. Dan
sebaliknya, jika nilai itu diatur terlalu tinggi, maka individu  akan  merasa
takut  atau  ragu  dalam  mendapatkan  token.  Adalah penting agar
masing-masing individu dapat memperoleh sedikitnya beberapa token.
5. Suatu Sistem Perekam Data
Sebelum rawatan (treatment) dimulai, informasi (baseline data)
perilaku individu yang sekarang perlu dikumpulkan. Perubahan perilaku
kemudian direkam di lembar data harian (daily data sheet). Informasi ini
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digunakan untuk mengukur kemajuan individu dan efektivitas dari token
economy. Informasi mengenai pertukaran dari token juga perlu untuk
direkam/dicatat.
 Langkah pengaplikasian token economy adalah:
a) Mengidentifikasi masalah dengan analisis ABC
b) Menentukan perilaku target yang akan dicapai konseli
c) Menetapkan besaran harga atau poin token yang sesuai dengan
perilaku target
d) Menentukan waktu pemberian token kepada konseli
e) Menetapkan perilaku awal dari program
f) Memilih reinforcement yang sesuai bersama konseli
g) Memilih tipe token yang akan digunakan misalnya bintang, stempel,
dan kartu
h) Mengidentifikasi pihak-pihak yang terlibat dalam program token
economy seperti guru, staf sekolah, siswa, relawan, dan anggota token
economy
i) Menentukan jumlah dan frekuensi penukaran token misalnya 25-75
token per orang, dan menrun sampai 15-30 token perhari.
j) Membuat pedoman pelaksanaan token economy (perilaku mana yang
akan diberikan penguatan, cara memberi penguatan dengan token,
waktu pemberian, banyaknya jumlah token yang bisa diperoleh, data
apa saja yang harus dicatat, cara dan waktu pencatatan data, pihak
yang berperan, dan prosedur evaluasi).
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k) Pedoman diberikan kepada konseli dan pihak yang terlibat
l) Melakukan monitoring
3) Pembentukan Tingkah Laku (Shaping)
Shaping merupakan pembentukan tingkah laku baru yang sebelumnya belum
ditampilkan dengan memberikan reinforcement secara sistematik dan langsung
setiap kali tingkah laku ditampilkan. Teknik ini dapat diterapkan pada anak autis
yang tingkah laku motorik, verbal, emosional, dan sosialnya kurang adaptif
diberikan reinforcement primer maupun sekunder. Langkah penerapan shaping
yaitu:
a) Mengidentifikasi masalah dengan analisis ABC
b) Menetapkan target perilaku spesifik yang akan dicapai bersama konseli
c) Menentukan jenis reinforcement positif yang akan digunakan (pemberian
penguatan segera dilakukan saat awal perilaku)
d) Membuat perencanaan dengan menyusun tahapan pencapaian perilaku
mulai dari awal sampai akhir (misalnya membolos menjadi tidak
membolos)
e) Perencanaan dapat dimodifikasi selama berlangsungnya program shaping
f) Penetapan waktu pemberian reinforcement pada setiap tahap program
shaping (penguasaan perilaku target dapat dilakukan hingga beberapa kali
percobaan).
4) Kontrak Perilaku (Behavior Contract)
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Kontrak perilaku merupakan strategi pengubahan perilaku dengan cara
mengatur kondisi konseli berdasarkan kontrak antara konseli dan konselor.
Syarat kontrak yang baik adalah:
a. kejelasan tentang hal-hal yang diharapkan dari kedua belah pihak
(konselor dan klien),
b. kejelasan dalam tingkat kemunculan tingkah laku dan ganjarannya,
c. kejelasan sistem monitoringnya,
d. kejelasan sistem sanksinya,
e. ada ketentuan tertulis, dan
f. kejelasan sistem bonus, terutama untuk kontrak jangka panjang.
Langkah implementasi kontrak perilaku yaitu:
 Memilih tingkah laku yang akan diubah dengan analisis ABC
 Menentukan data awal (baseline data) dari tingkah laku yang akan diubah
 Menentukan jenis reinforcement yang akan diberikan
 Memberikan reinforcement saat tingkah laku yang diinginkan ditampilkan
sesuai jadwal kontrak dan apabila sudah menetap.
5) Modeling
Modeling didasarkan pada prinsip belajar sosial Bandura. Istilah yang
digunakan untuk teknik ini adalah penokohan (modeling), peniruan
(imitation), dan belajar melalui pengamatan (observational learning).
Modeling menujukkan terjadinya proses belajar melalui pengamatan
(observational learning) terhadap orang lain yang memberikan perubahan
perilaku melalui peniruan (imitation). Modeling merupakan proses belajar
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melalui observasi dengan menambahkan atau mengurangi tingkah laku yang
teramati, menggeneralisir berbagai pengamatan yang juga melibatkan proses
kognitif.
Teknik ini dapat digunakan untuk membentuk tingkah laku baru pada
konseli, dan memperkuat tingkah laku yang sudah terbentuk. Dalam hal ini
konselor menunjukkan kepada konseli tentang tingkah laku model, dapat
menggunakan model audio, model fisik, model hidup atau lainnya yang
teramati dan dipahami jenis tingkah laku yang hendak dicontoh (Sharf, 2012).
Tingkah laku yang berhasil dicontoh memperoleh ganjaran dari konselor.
Ganjaran dapat berupa pujian sebagai ganjaran sosial. Corey menjabarkan
jenis meodeling menjadi tiga jenis, yaitu :
E. Konsep Disiplin
1. Pengertian Disiplin
Istilah disiplin berasal dari bahasa latin “Disciplina” yang menunjuk
kepada kegiatan belajar mengajar. Dalam bahasa Inggris “Disciple” yang berarti
mengikuti orang untuk belajar di bawah pengawasan seorang pemimpin. Sehingga
dapat diartikan merupakan kegiatan belajar untuk patuh dan taat pada peraturan-
peraturan yang dibuat oleh pemimpin.
Kedisiplinan merupakan bagian penting dalam pendidikan, baik dalam
konteks pendidikan formal, non formal, maupun dalam pendidikan informal.
Permasalahan mengenai kedisiplinan merupakan hal yang sudah umum dan
seringkali terjadi baik di lingkungan sekolah.
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Gunawan (2012:266) mengungkapkan kepatuhan dan ketaatan siswa
terhadap berbagai aturan dan tata tertib yang berlaku di sekolahnya itu biasanya
disebut disiplin siswa.
Prijodarminto (Tulus, 2004) mengartikan kedisiplinan sebagai suatu
kondisi yang tercipta dan terbentuk melalui proses dari serangkaian perilaku yang
menunjukkan nilai-nilai ketaatan, kepatuhan, kesetiaan, keteraturan dan atau
ketertiban. Karena sudah menyatu dengannya, maka sikap atau perbuatan yang
dilakukan bukan lagi atau sama sekali tidak dirasakan sebagai beban, bahkan
sebaliknya akan membebani dirinya tidak berbuat sebagaimana lazimnya.
Berdasarkan penjelasan yang dikemukakan para ahli tersebut maka dapat
disimpulkan bahwa kedisiplinan itu merupakan ketaatan, kepatuhan, terhadap
suatu norma yang berlaku baik itu di sekolah maupun di kalangan masayarakat.
Dan kedisiplinan yang di bahas dalam penelitian ini adalah bahwa kepatuhan
ataupun ke taatan siswa terhadap norma dan tata tertib yang berlaku di sekolah
baik dalam belajar ataupun dalam peraturan sekolah.
2. Bentuk-Bentuk Disiplin
Teknik disiplin dapat dibagi menjadi tiga macam yaitu, otoritarian,
permisif, dan demokratis. Ketiga hal itu penulis menguraikan sebagai berikut:
a. Disiplin Otoritarian
Peraturan dibuat sangat ketat dan rinci. Orang yang berada dalam
lingkungan disiplin ini diminta mematuhi dan menaati peraturan yang telah
disusun dan berlaku di tempat itu. Apabila gagal menaati dan mematuhi peraturan
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yang berlaku, akan menerima sanksi atau hukuman berat. Sebaliknya, apabila
berhasil mematuhi peraturan, kurang mendapat penghargaan atau hal itu sudah
perlu mendapat pengahargaan lagi. Disiplin otoritarian sangat menekankan
kepatuhan dan ketaatan serta sanksi bagi pelanggarnya.
b. Disiplin permisif
Disiplin permisif adalah suatu disiplin yang hadir dari dalam dirinya
menurut kemauannya. Dalam disiplin ini seseorang dibiarkan bertindak menurut
keinginannya. Kemudian, dibebaskan untuk mengambil keputusan sendiri dan
bertindak sesuai dengan keputusan yang diambilnya itu. Disiplin ini terjadi karena
paksaan pihak lain. Disiplin permisif mengambil keputusan dan tindakan.
c. Disiplin demokratis
Menurut Hadisubrata (dalam Tu’u 2004:44) disiplin demokratis adalah
suatu disiplin yang hadir dalam dirinya menurut kemauannya akan tetapi harus
diberikan nasehat dan semangat agar seseorang berdisiplin. Pendekatan disiplin
demokratis diberikan dengan memberikan penjelasan, diskusi dan penalaran untuk
membantu anak memahami mengapa diharapkan mematuhi dan menaati peraturan
yang ada. Disiplin demokratis menekankan kesadaran dan tanggung jawab.
Sikap disiplin belajar perlu timbul pada diri siswa, sehingga hal tersebut
dapat membawa pengaruh yang baik dalam usaha pencapaian prestasi belajarnya.
Ada beberapa disiplin belajar yang harus dilakukan oleh para siswa dalam
kegiatan belajarnya di sekolah. perilaku disiplin belajar siswa di sekolah dapat
dibedakan menjadi empat macam.
1) Disiplin siswa hadir ke sekolah
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Seorang siswa dikatakan displin masuk sekolah jika ia selalu aktif masuk
sekolah pada waktunya, tidak pernah terlambat, serta tidak pernah membolos
setiap hari,
2) Disiplin siswa dalam mengerjakan tugas
Agar siswa berhasil dalam belajarnya perlu mengerjakan tugas dengan
sebaik-baiknya. Tugas itu mencakup pengerjaan PR, menjawab soal latihan
buatan sendiri, soal dalam buku pegangan, ulangan harian, ulangan umum dan
ujian.
3) Disiplin siswa dalam mengikuti pelajaran sekolah
Salameto mengatakan bahwa siswa yang memiliki disiplin dalam belajar
dapat dilihat dari keteraturan dan ketekukan belajarnya “disiplin siswa dalam
mengikuti pelajaran di sekolah menuntut adanya keaktifan, keteraturan,
ketekunan, dan ketertiban dalam mengikuti pelajaran, yang terarah pada suatu
tujuan belajar.
4) Disiplin siswa dalam menaati tata tertib di sekolah
Disiplin siswa dalam menjalankan tata tertib di sekolah adalah kesesuaian
tindakan siswa dengan tata tertib atau peraturan sekolah ditunjukkan dalam setiap
perilakunya yang selalu taat dan mau melaksanakan tata tertib sekolah dengan
penuh kesadaran. maka bentuk-bentuk disiplin harus diterapkan dalam proses
pembelajaran dilembaga sekolah. Dengan adanya disiplin maka prestasi belajar
siswa akan tercapai secara maksimal. Semakin tinggi disiplin yang diterapkan di
sekolah, maka akan semakin tinggi pula hasil belajar yang akan dicapai oleh
siswa.
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3. Karakteristik Disiplin Siswa di Sekolah
Hyman dan Snock (Gunawan, 2012:266), karakteristik dari disiplin siswa
di sekolah, yaitu:
a. Disiplin berpakaian yaitu; cara berpakaian siswa dapat menggambarkan
bagaimana siswa bersikap dan mencerminkan tingkat kerapian serta kemauan
siswa dalam menjaga kebersihan diri dan lingkungan yang merupakan salah
satu tujuan peningkatan disiplin siswa di sekolah.
b. Disiplin ketepatan waktu yaitu; datang ke sekolah tepat waktu merupakan
point pertama yang dapat di lihat bahwa sikap siswa mencerminkan
kedisiplinan pada jam masuk sekolah. Masuk sesuai dengan jam yang telah
ditentukan oleh pihak sekolah berarti memperlancar kegiatan belajar mengajar
yang akan dilaksanakan sehingga tidak menggangu aktivitas belajar di
sekolah. Selain itu, mengumpulkan tugas tepat waktu juga memperlancar
proses pembelajaran di kelas.
c. Disiplin perilaku sosial yaitu; disiplin perilaku sosial digunakan untuk
mengetahui dan menggambarkan bagaimana disiplin sekolah yang telah
diterapkan mampu membawa dampak terhadap perubahan perilaku sosial pada
siswa kearah yang lebih baik. Disiplin perilaku sosial lebih dominan
dibandingkan dengan disiplin sekolah yang lainnya, karena baik buruknya
perilaku siswa menjadi tolok ukur utama keberhasilan peningkatan disiplin
siswa di sekolah. Selain itu, disiplin berpakaian, disiplin ketepatan waktu dan
disiplin dalam etika belajar tidak dapat dilepas dari pengaruh perilaku sosial
pada siswa.
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d. Disiplin dalam etika belajar yaitu; kegiatan belajar mengajar memerlukan
kedisiplinan dalam etika belajar karena berpengaruh terhadap kelancaran
proses pembelajaran yang berlangsung di dalam kelas. Etika belajar yang
dimaksud yaitu tata krama di dalam kelas saat berlangsungnya aktivitas
belajar mengajar sesuai dengan nilai-nilai dasar di sekolah.
4. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Disiplin
Beberapa faktor yang mempengaruhi kedisiplinan tersebut, antara lain
yaitu:
1. Anak itu sendiri
Faktor anak itu sendiri mempengaruhi kedisiplinan anak yang
bersangkutan. Oleh karena itu, dalam menanamkan kedisiplinan faktor anak harus
diperhatikan, melihat anak memiliki potensi dan kepribadian yang berbeda antara
yang satu dan yang lain. Pemahaman terhadap individu anak secara cermat dan
tepat akan berpengaruh terhadap individu anak secara cermat dan tepat akan
berpengaruh terhadap keberhasilan penanaman kedisiplinan.
2. Sikap pendidik
Sikap pendidik juga mempengaruhi kedisiplinan anak. Sikap pendidik
yang bersikap baik, penuh kasih sayang, memungkinkan keberhasilan penanaman
kedisiplinan pada anak. Hal ini dimungkinkan karena pada hakikatnya anak
cenderung lebih patuh kepada pendidik yang bersikap baik. Sebaliknya, sikap
pendidik yang kasar, keras, tidap peduli, dan kurang wibawa akan berdampak
terhadap kegagalan penanaman kedisiplinan di sekolah.
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3. Lingkungan
Faktor lingkungan juga mempengaruhi kedisiplinan seseorang, situasi
lingkungan akan mempengaruhi proses dan hasil pendidikan, situasi lingkungan
ini meliputi lingkungan fisik, lingkungan teknis, dan lingkungan sosiokultural.
4. Tujuan.
Faktor tujuan juga berpengaruh terhadap kedisiplinan seseorang. Tujuan
yang dimaksud disini adalah tujuan yang berkaitan dengan penanaman
kedisiplinan, agar penanaman kedisiplinan kepada siswa dapat berhasil. Maka
tujuan tersebut harus ditetapkan dengan jelas, termasuk penentuan kriteria
pencapaian tujuan penanaman kedisplinan di sekolah.
5. Tata Tertib Sekolah SMK YPSEI Palangka Raya
 Ketentuan jam sekolah dan kegiatan pembelajaran
1. Sekolah dimulai:
a. Senin-kamis : 06.30 - 13.00 WIB
b. Jumat : 06.30 - 11.15 WIB
c. Sabtu : 06.30 - 13.00 WIB
2. Semua siswa harus hadir di sekolah selambat-lambatnya 10 menit sebelum
pelajaran dimulai.
3. Waktu Pelajaran berlangsung tidak boleh ada gangguan. Pengumuman
sangat penting atau pengontrolan kelas harus seizin kepala sekolah.
4. Selama pelajaran siswa tidak boleh menerima tamu kecuali dalam hal yang
sangat penting dan harus seizin kepala sekolah atau waktu istirahat.
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5. Siswa wajib masuk kelas dengan tertib.
 Keterlambatan
1. Siswa yang datang terlambat tidak diperbolehkan masuk kelas, melainkan
harus melapor pada petugas piket/guru/wakil kepala sekolah kesiswaan
dan mengisi buku pribadi.
2. Siswa yang datang terlambat di perkenankan masuk kelas pada jam
pelajaran berikutnya setelah mendapat izin dari petugas piket/guru/wakil
kepala sekolah kesiswaan.
3. Siswa yang dating terlambat akan diberi sanksi poin sesuai dengan
ketentuan yang berlaku.
 Izin meninggalkan pelajaran/sekolah
1. Izin meninggalkan pelajaran yang direncanakan sebelum nya harus
menyerahkan surat izin/buku pribadi yang ditandatangi orang tua kepada
wali kelas/wakil kepala sekolah kesiswaan.
2. Izin meninggalkan pelajaran secara mendadak karena skit atau hal lain
yang mendesak, dilakukan dengan melapor kepada petugas
piket/guru/wakil kepala sekolah kesiswaan dengan mengisi buku pribadi.
3. Siswa yang meninggalkan pelajaran pada pergantian jam wajib minta izin
pada guru yang mengajar berikutnya.
4. Siswa yang meninggalkan pelajaran/sekolah tanpa izin dianggap
membolos.
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 Tidak masuk sekolah
1. Siswa yang absen pada saat masuk sekolah harus membawa surat
keterangan/ buku pribadi yang telah diisi dan ditandatangani orangtua/wali
dan diserahkan pada wali kelas/wakil kepala sekolah kesiswaan.
2. Ijin tidak masuk sekolah yang direncanakan/ diketahui sebelumnya harus
minta izin kepada wakil kepala sekolah kesiswaan/ kepala sekolah paling
lambat 1 hari sebelumnya.
3. Siswa yang tidak masuk sekolah :
 1-6 hari berturut-turut tanpa keterangan wajib menghadap wakil kepala
sekolah kesiswaan/ kepala sekolah dan kepadanya dapat dikenai
sanksi.
 Kewajiban siswa
1. Siswa wajib mengikuti pelajaran tiap hari dengan tertib.
2. Siswa wajib mentaati tata tertib sekolah.
3. Siswa wajib menghargai dan mentaati guru, karyawan dan sesama teman
baik di lingkungan sekolah maupun di luar lingkungan sekolah.
4. Siswa wajib memakai seragam sesuai dengan ketentuan sekolah.
5. Siswa wajib berambut pendek, rapi dan terpelihara untuk siswa putra, dan
siswi putri yang berambut panjang supaya dikepang.
6. Membawa buku pribadi dan buku agenda setiap hari serta menjaga
kebersihan nya.
7. Membawa sarana belajar sesuai dengan kebutuhan ( buku paket, alat tulis,
buku catatan, dll ).
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8. Melaksanakan dan menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan oleh
guru/kepala sekolah.
9. Mengikuti kegiatan upacara bendera dengan baik dan hikmat.
10. Bersikap disiplin, jujur dan mandiri.
11. Memenuhi kewajiban membayar uang sekolah selambat-lambatnya
tanggal 10 setiap bulannya.
12. Membudayakan gerakan 4S ( senyum, sapa, salam, santun ) dan 5R ( rajin,
resik, ringkes, rapi dan rawat ).
 Larangan siswa
1. Meninggalkan sekolah selama kegiatan belajar pada jam efektif tanpa
izin.
2. Berkelahi atau bertindak yang menyebabkan kerugian bagi orang lain.
3. Meminta atau mengikuti les privat kepada guru di unit sendiri.
4. Membentuk atau menjadi anggota “ GENG” tertentu.
5. Membawa rokok atau merokok, gambar porno serta hal-hal lain yang
melanggar norma.
6. Mengenakan perhiasan yang berlebihan.
7. Membawa senjata tajam dan sejenis nya yang dapat membahayakan
orang lain.
8. Makan/minum di dalam kelas selama kegiatan belajar berlangsung.
9. Membeli makanan / minuman di luar kantin sekolah selama jam
sekolah.
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10. Membawa dan menggunakan corrector pen ( stipo, tipe x dan sejenis
nya ).
11. Pinjam meminjam buku paket dan pakaian olah raga.
12. Membawa HP selama kegiatan belajar di sekolah.
13. Membawa barang elektronik ( audio visual )kecuali mendapat tugas
dari sekolah.
14. Membawa dan makan permen karet di sekolah.
15. Melakukan kecurangan saat ulangan.
16. Membawa uang berlebihan.
17. Mengecat rambut.
18. Membuang sampah sembarangan.
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F. Kerangka Berpikir




3. Disiplin mengerjakan tugas
4. Disiplin berpakaian
Layanan  Bimbingan dan Konseling
1. Konseling Kelompok





A. Rancangan Penelitian dan Jenis Penelitian
Dari hasil pengamatan atau observasi peneliti, dalam penelitian ini peneliti
akan menggunakan metode penelitian kualitatif. Karena sebagian besar data-data
yang dikumpulkan peneliti, merupakan data yang berupa kata-kata dan perbuatan-
perbuatan dari manusia. Menurut Afrizal (2014:13) Metode penelitian kualitatif
didefinisikan sebagi metode penelitian ilmu – ilmu sosial yang mengumpulkan
dan menganalisis data berupa kata – kata (lisan maupun tulisan) dan perbuatan –
perbuatan manusia serta peneliti tidak berusaha menghitung atau
mengkuantifikasikan data kualitatif yang telah diperoleh dan dengan demikian
tidak menganalisis angka – angka.
Menurut Sugiyono (2015:15)  metode penelitian kualitatif adalah metode
penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme. Di mana filsafat
postpositivisme itu memandang realitas sosial sebagai sesuatu yang utuh,
kompleks, dinamis, penuh makna dan interaktif. Metode penelitian kualitatif juga
digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah (naturalistik). Objek
alamiah adalah objek yang berkembang apa adanya, tidak dimanipulasi oleh
peneliti dan kehadiran peneliti tidak begitu mempengaruhi dinamika pada objek
tersebut. Dalam penelitian kualitatif instrumennya adalah orang atau human
instrument, yaitu peneliti itu sendiri.
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B.  Kehadiran Peneliti
1. Waktu penelitian
Penelitian ini dilakukan selama 7 bulan yaitu terhitung dari bulan Maret,
April 2019, berlanjut dengan bulan Agustus - Desember tahun 2019. Adapun
pada bulan Mei dan Juni tidak dapat dilakukan penelitian karena bulan puasa dan
lebaran, untuk pembagian waktunya sebagai berikut :
1. Bulan Maret - April 2019 digunakan oleh peneliti untuk menyusun
proposal penelitian dan menyusun instrumen penelitian.
2. Bulan Juli - September 2019 untuk mengumpulkan data, menerapkan
konseling kelompok menggunakan Pendekatan BEHAVIORAL dengan
teknik Token Economy
3. Bulan September - Desember 2019 , pembahasan hasil analisis data
menyusun laporan hasil penelitian.
C. Tempat Penelitian
Tempat penelitian merupakan tempat dimana peneliti akan melakukan
penelitian lebih dalam yang sesuai dengan permasalahan yang akan diteliti oleh
peneliti tersebut. Penelitian ini akan menggunakan lokasi di Sekolah SMK YPSEI
Palangka Raya, Penelitian dilakukan pada semester genap tahun ajaran
2018/2019.
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D. Sumber Data Penelitian
Menurut Lofland (dalam Moleong, 2013: 157), sumber data utama dalam
penelitian kualitatif adalah kata-kata dan tindakan yang didapat dari informan
melalui wawancara. Dalam penelitian ini kajian dan pembahasan berdasarkan
pada sumber, yaitu sumber data primer diperlukan sebagai data untuk
memperoleh informasi yang akurat. Data primer diperoleh dari lapangan
penelitian, baik yang diperoleh dari pengamatan langsung maupun wawancara
kepada informan. Dengan demikian, dalam memperoleh data primer dilakukan
melalui observasi dan wawancara dengan subjek penelitian.
Pada penelitian ini sumber data diperoleh dari :
1. Data diperoleh dari hasil observasi selama di sekolah melihat sebagian siswa
yang memiliki sikap disiplin yang rendah diantaranya sering terlambat,
membolos, absen, membuang sampah sembarangan, tidak mengerjakan PR,
serta siswa berpakaian tidak sesuai dengan peraturan yang telah ditetapkan
oleh sekolah dan sebagainya.
2. Data juga diperoleh dari wawancara guru Bimbingan dan Konseling di kelas
XI yang mengajar di kelas tersebut, dan guru BK menemukan ciri-ciri siswa
yang di jelaskan diatas.
3. Data hasil diperoleh dari Dokumentasi terhadap keseharian siswa sebelum dan
setelah melaksanakan layanan konseling kelompok dengan pendekatan
Behavioral yang diterapkan oleh peneliti, apakah siswa mengalami kemajuan
data peningkatan dalam rasa percaya dirinya.
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E. Teknik Pengumpulan Data
Menurut Sugiyono (2015:193) teknik pengumpulan data merupakan langkah
yang paling utama dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah
untuk mendapatkan data. Penelitian ini peneliti menggunakan 3 metode dalam
pengumpulan data yaitu:
1. Observasi
Menurut Sugiyono (2015: 204) observasi merupakan kegiatan pemuatan
penelitian terhadap suatu objek. Observasi adalah suatu teknik evaluasi yang
dilakukan dengan cara mengadakan pengamatan secara teliti dan pencatatan
secara sistematis terhadap fenomena – fenomena yang sedang dijadikan sasaran
pengamatan ( evaluasi ).
Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik observasi ini
ditujukan kepada tiga sasaran :
a. Pertama, kepada siswa pada saat di kelas guru BK dan Guru Mata Pelajaran
selaku pemberi layanan BK dan Mengajar Pelajaran di sekolah SMK YPSEI
Palangka Raya.
b. Kedua, kepada siswa yang mempunyai disiplin yang rendah pada tata tertib
sekolah SMK YPSEI Palangka Raya.
c. Ketiga, pada saat siswa datang ke sekolah di sekolah SMK YPSEI Palangka
Raya.
Dari komponen yang akan diamati kepada siswa akan dilaksanakan
kepada masing masing siswa :
1. DN dan IG kelas XI 1
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2. KV dan RN kelas XI 2
2. Wawancara
Teknik wawancara dalam penelitian ini menggunakan teknik wawancara
bebas terpimpin. Arikunto (2013: 199) menjelaskan bahwa wawancara bebas
terpimpin adalah wawancara yang dilakukan dengan mengajukan pertanyaan
secara bebas namun masih tetap berada pada pedoman wawancara yang sudah
dibuat. Pertanyaan akan berkembang pada saat melakukan wawancara. Peneliti
mendapat kesempatan untuk melakukan wawancara dengan kepala sekolah, guru
BK, siswa yang bersangkutan dan beberapa orang siswa yang menjadi teman dari
siswa yang memiliki disiplin tata tertib sekolah yang rendah di SMK YPSEI
Palangka Raya.
3. Dokumentasi
Dokumentasi menurut Sugiyono (2015: 329) adalah suatu cara yang
digunakan untuk memperoleh data dan informasi dalam bentuk buku, arsip,
dokumen, tulisan angka dan gambar yang berupa laporan serta keterangan yang
dapat mendukung penelitian. Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data
kemudian ditelaah. Dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini meliputi
buku piket dan absen literasi harian siswa.
F. Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian merupakan tahapan-tahapan yang harus ditempuh
peneliti dari awal penelitian hingga penelitian berakhir. Dalam penelitian ini
peneliti melakukan tahapan-tahapan penelitian sebagai berikut:
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1. Tahap Perencanaan
Pada tahap persiapan ini yang akan dilakukan meliputi menentukan
fokus Penelitian, rumusan masalah, dan tujuan penelitian. Selanjutnya
peneliti menentukan waktu penelitian dan lokasi yang dipilih untuk
melakukan penelitian. Dan juga peneliti menentukan sumber data dan
responden untuk melakukan wawancara dan mengumpulkan data.
2. Tahap Pengumpulan Data
Tahap pengumpulan data meliputi:
a. Observasi
Pada tahap pengumpulan data, peneliti mengumpulkan data dengan
melakukan observasi lapangan dengan menggunakan pedoman observasi
sebagai beriku:
Kisi – kisi Observasi Disiplin Siswa SMK YPSEI Palangka Raya
Tabel 1. Kisi – kisi observasi disiplin
No. Indikator Item
1. Disiplin Ketepatan Waktu 1 - 5
2. Disiplin Dalam Belajar 6 - 11
3. Disiplin Dalam mengerjakan Tugas 12 – 14
5. Disiplin Berpakaian 15 - 21
b. Wawancara
Pada penelitian ini peneliti juga mengumpulkan data melalui
wawancara kepada guru BK, wali kelas dan guru-guru yang mengajar di
kelas XI. Selain dengan guru dilakukan wawancara juga pada siswa yang
bersangkutan dan beberapa teman sekelasnya.
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c. Dokumentasi
Peneliti juga berusaha mengumpulkan data melalui dokumentasi yang
berupa foto tentang keseharian siswa yang akan menjadi objek penelitian.
Penelitian ini akan dilakukan dalam waktu 4 – 5 minggu. Pada minggu
pertama peneliti akan melakukan observasi pada siswa baik di lingkungan
sekolah dan di dalam kelas saat kegiatan belajar berlangsung di kelas XI
SMK YPSEI Palangka Raya, serta mencatat temuan-temuan di lapangan
sesuai kebutuhan peneliti. Minggu kedua peneliti akan melakuan
wawancara kepada guru BK, guru mata Pelajaran dan wali kelas XI, serta
melakukan wawancara kepada DN, IG, KV, RN dan siswa yang menjadi
teman akrab mereka. Pengamatan juga masih tetap berjalan pada proses
pembelajaran di atas yaitu kelas XI, serta mencatat temuan-temuan di
lapangan sesuai kebutuhan peneliti. Pada minggu ketiga peneliti akan
melakukan kegiatan layanan konseling kelompok dengan pendekatan
Behavioral teknik Token Economy pada DN, IG, KV, dan RN. Pada
minggu keempat peneliti melakukan observasi kembali pada DN, IG, KV,
dan RN, serta di akhir minggu ke empat peneliti melakukan kegiatan
konseling juga. Dan pada minggu kelima peneliti, melakukan kegiatan
observasi setelah dilaksanakan layanan konseling kelompok Pendekatan
Behavioral teknik Token Economy kembali.
3. Tahap Analisis Data
Dalam tahap ini, setelah mengumpulkan data peneliti melakukan
analisis data. Dalam analisis data, peneliti memilih sesuai dengan rumusan
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masalah dan tujuan penelitian. Yaitu, untuk mengetahui pelaksanaan
bimbingan dan konseling, dengan menggunakan layanan konseling
kelompok pendekatan Behavioral teknik Token Economy dalam
menangani kurangnya sikap disiplin siswa pada tata tertib sekolah di SMK
YPSEI Palangka Raya Tahun Ajaran 2018/2019
4. Tahap Pelaporan
Setelah data terkumpul lengkap, baik data yang dikumpulkan
sebelum dan sesudah dilaksanakannya layanan konseling dengan
pendekatan Behavioral teknik Token Economy untuk meningkatkan
disiplin siswa kelas XI SMK YPSEI Palangka Raya. Tahap selanjutnya
adalah melaporkan data, sebagai hasil penelitian di SMK YPSEI Palangka
Raya.
G. Analisis Data
Aktivitas dalam analisis data dalam penelitian ini, adalah sebagai berikut:
1. Reduksi Data
Dalam reduksi data ini peneliti memilih data-data yang telah diperoleh
selama melakukan proses penelitian. Hal ini dilakukan dengan
menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, membuang data yang tidak
perlu dan mengorganisasikan data sehingga kesimpulan finalnya dapat
diverifikasi. Pada tahap peneliti memilah informasi mana yang relevan dan
mana yang tidak relevan dengan penelitian. Reduksi data ini dilakukan
untuk menyederhanakan data kasar yang terdapat pada catatan lapangan
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selama penelitian berlangsung. setelah data diperoleh, peneliti memilih
sesuai dengan tujuan penelitian, yaitu Untuk mengetahui pelaksanaan
bimbingan dan konseling dalam menangani kurangnya sikap disiplin siswa
pada tata tertib sekolah di SMK YPSEI Palangka Raya dan untuk
mengetahui peningkatan sikap disiplin siswa kelas XI di SMK YPSEI
Palangka Raya Tahun Ajaran 2019/2020.
2. Penyajian Data
Langkah ini dilakukan dengan menyajikan sekumpulan informasi yang
tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan. Hal
ini dilakukan dengan alasan data-data yang diperoleh selama proses
penelitian kualitatif biasanya berbentuk naratif, sehingga memerlukan
penyederhanaan tanpa mengurangi isinya.
3. Kesimpulan atau Verifikasi Data
Kesimpulan atau verifikasi adalah tahap akhir dalam proses analisa data.
Data yang diperoleh dalam penelitian ini berdasarkan fakta yang terjadi
selama proses konseling berlangsung. setelah itu peneliti mengutarakan
kesimpulan dari data-data yang telah diperoleh.
H. Pemeriksaaan Keabsahan Data
Untuk memeriksa keabsahan data dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan teknik triangulasi. Menurut Sugiyono (2013: 330) triangulasi
diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang bersifat menggabungkan data
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dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data yang telah ada. Dalam
penelitian ini, peneliti menggunakan Triangulasi Teknik.
Menurut Sugiyono (2013: 330) triangulasi teknik berarti peneliti menggunakan
teknik pengumpulan data yang berbeda-beda untuk mendapatkan data dari sumber
data yang sama. Peneliti menggunakan observasi non-partisipatif, wawancara
bebas terpimpin, Serta dokumentasi untuk sumber data yang sama secara
serempak.
I. Prosedur Konseling
 Konseling Behavioral memiliki empat tahap yaitu:
a. Melakukan Asassment (assessement),
Pada tahap ini bertujuan untuk menentukan apa yang dilakukan siswa/klien
pada saat ini. Dalam kegiatan asesmen konselor melakukan analisis ABC
A= Antecedent (pencetus perilaku)





Data tingkah laku ini menjadi data awal (baseline data) yang akan
dibandingkan dengan data tingkah laku setelah intervensi
C= Consequence (konsekuensi atau akibat perilaku tersebut)
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b. Menentukan Goal (goal setting), konselor dan klien menentukan tujuan
konseling sesuai dengan kesepakatan bersama berdasarkan informasi yang
telah disusun dan dianalisis.
c. Mengimplementasikan Teknik (technique implementation),
Setelah tujuan konseling disusun, konselor dan klien menentukan strategi
beljar yang terbaik untuk membantu konseli mencapai perubahan tingkah laku
yang diinginkan. Dalam implementasi teknik konselor membandingkan
perubahan tingkah laku antara baseline data dengan data intervensi.
d. Evaluasi dan Pengakhiran (evaluation-termination),
Evaluasi konseling behavioral merupakan proses yang berkesinambungan.
Tingkah laku klien digunakan sebagai dasar untuk mengevaluasi efektivitas
tertentu dari teknik yang digunakan.
 Prosedur Token Economy
1. Langkah pertama adalah peneliti mengenali dengan jelas tingkah laku
yang akan diubah menggunakan teknik Token Economy. Definisikan
perilaku tersebut secara spesifik, dapat diamati (observable) dan terukur
supaya dapat menjaga konsistensi dalam implementasinya.
2. Memulai Token
a) Pilih jenis token yang akan dipakai
Banyak benda/objek yang dapat digunakan sebagai Token.
Misalnya peneliti dapat menggunakan uang mainan, kelereng,
kancing, stiker, dan berbagai benda lain. Apabila peneliti
menghadapi klien yang masih anak-anak perlu diperhatikan
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keamanan Token supaya tidak terjadi anak menelan Token atau
memasukan ke dalam hidung atau telinga. Perlu diingat dalam
memilih Token yaitu mudah untuk dihitung, sulit untuk dipalsukan
dan aman digunakan.
b) Pilih penguat/hadiah yang akan ditukar dengan Token
Peneliti memilih hadiah yang dapat ditukar dengan Token yang
telah dikumpulkan. Hadiah ini tidak perlu mahal. Uang saku
tambahan mungkin bisa digunakan sebagai hadiah, atau juga
keistimewaan (privilege) misalnya dengan memberikan atau
membuatkan makanan kesukaan atau memberikan hadiah tiket
nonton biskop atau pertandingan sepak bola.
c) Hitung berapa nilai token untuk suatu perilaku
Selanjutnya, peneliti perlu mengatur berapa nilai Token untuk satu
jenis perilaku yang diinginkan. Misalnya apabila klien tidak
terlambat hadir ke dalam program bimbingan berharga 1 Token,
mengerjakan tugas membersihkan kamar dan tempat tidur sendiri
bernilai 2 Token, bisa mengerjakan latihan keterampilan yang
diajarkan 3 Token, dan seterusnya. Begitu pula jika klien
menunjukkan periaku negatif maka pekerja sosial/klien dapat
mengambil semua atau sebagian Token sebagai bentuk hukuman
(punishment), namun peneliti perlu memperhatikan perilaku apa
yang jelas untuk dijadikan patokan sebagai hukuman.
d) Berapa harga untuk Hadiah yang ditukar dengan Token
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Peneliti perlu mengatur berapa harga hadiah yang dapat ditukar
dengan dengan jumlah Token. Misalnya saja 10 Token bisa ditukar
dengan  main  game  computer  selama  2  jam.  Dalam  hal  ini
peneliti perlu mengatur dan menjaga konsistensinya.
e) Tentukan Kapan Waktu untuk Menukar Token
Peneliti perlu menentukan kapan waktu untuk menukar Token
yang sudah dikumpulkan klien. Peneliti perlu membuat perlu
membuat kesepakatan dengan klien kapan mereka dapat
menukarkan Token secara berkala.
 Langkah – langkah Penerapan Token Economy, yaitu:
 Membuat analisis ABC,
 Menetapkan target perilaku yang akan dicapai bersama klien,
 Menetapkan beasaran harga atau poin token yang sesuai dengan perilaku
target,
 Penetapan pemberian token,
 Menetapkan perilaku awal program,
 Memilih reinforcement yang sesuai bersama klien,
 Memilih tipe token yang akan digunakan, misalnya: bintang, stempel, dan
kartu,
 Mengidentifikasi pihak yang terlibat dalam program seperti staf sekolah,
guru, relawan, siswa, anggota token economy,
 Menetapkan jumlah dan frekuensi penukaran token, misal 25 – 27 token
perorang, dan menurun sampai 15 – 30 token perhari,
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 Membuat pedoman pelakasana token economy,(perilaku mana yang akan
diberi penguatan, bagaimana cara memberi penguatan denga token, kapan
waktu pemberian, berapa jumlah token yang bisa diperoleh, data apa yang
harus dicatat, siapa administratornya, dan bagaimana prosedur
evaluasinya),
 Pedoman diberikan kepada klien dan staf,
 Lakukan monitoring.
J. Tahap – Tahap Penelitian
Dalam tahap – tahap penelitian bisa diliat dari tabel berikut :
Tabel 2. Rincian waktu penelitian
NO KEGIATAN
BULAN KEGIATAN
Juli – Agu Sept – Okt Nov – Des Jan – Feb





















HASIL PENELLITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Hasil Penelitian
1. Lokasi Penelitian
a. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
Sekolah Menengah Kejuruan Yayasan Pendidikan Sarjana
Ekonomi Indonesia (SMK-YPSEI) sebelumnya bernama bernama SMEA
ISEI, dengan jurusan sekretaris. Kemudian pada tahun 1997 berubah
nama menjadi SMK-ISEI atau Sekolah Menengah Kejuruan Ikatan Sarjana
Ekonomi Indonesia (SMK-ISEI) Palangka Raya, SMK-ISEI Palangka
Raya sendiri mulai berdiri tanggal 25 April 1987 dan didirikan oleh
Yayasan Pendidikan Ikatan Sarjana Ekonomi Indonesia (YP-ISEI).
Lalu perubahan nama SMK-ISEI menjadi SMK-YPSEI terjadi
pada tahun 2011 tepatnya pada bulan Agustus, nama yayasan yang
sebelumnya bernama Yayasan Pendidikan Ikatan Sarjana Ekonomi
Indonesia menjadi Yayasan Pendidikan Alumni Sarjana Ekonomi
Indonesia. Kemudian agar tidak terjadi lagi salah persepsi mengenai nama
sekolah yang sering tertukar dengan SMK Isen Mulang, akhirnya
diputuskan bahwa nama SMK-ISEI dirubah menjadi SMK-YPSEI
(disesuaikan dengan nama yayasan yang baru).
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b. Keadaan Lingkungan Sekolah
1. Nama sekolah : SMK YPSEI Palangka Raya
2. Alamat (Jalan/Kec/Kota) : Jl. Yos Sudarso no. 15 Palangka Raya Kec.
Jekan Raya, Kota Palangka Raya
3. Kategori Sekolah : Terakreditasi
 Kondisi Lingkungan Sekolah
SMK YPSEI berada dikawasan lingkungan STIE (Sekolah Tinggi Ilmu
Ekonomi). Sekolah ini berada ditepi jalan raya tepatnya berada Jl. Yos
Sudarso no. 15 Palangka Raya Kec. Jekan Raya, Kota Palangka Raya.
B. Paparan Data
Pada paparan data di bawah ini peneliti akan menguraikan hasil data
observasi, dan wawancara sebagai hasil penelitian yang diperoleh di lapangan.
Data yang bersifat kualitatif akan diuraikan ke dalam deskriftif, permasalahan
yang ada dilapangan diselesaikan dengan konseling kelompok pendekatan
Behavioral dengan teknik Token Economy. Sebelum melaksanakan penelitian
yang lebih lanjut peneliti melaksanakan observasi, dan wawancara dengan 4 orang
siswa kelas XI 1 dan XI 2, yang memiliki sikap disiplin rendah terhadap tata tertib
yaitu disiplin waktu, disiplin belajar, disiplin tugas, dan disiplin berpakaian.
Selain melakukan wawancara dengan siswa yang menjadi subjek
penelitian, peneliti juga melakukan wawancara dengan beberapa guru diantaranya
adalah WAKASEK kesiswaan, guru BK, guru Bahasa Inggris dan guru PKN di
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sekolah SMK YPSEI Palangka Raya sebelum lanjut ke tahap konseling dan
hasilnya  sebagai berikut :
a. Hasil Observasi Dengan Siswa Yang Bersangkutan Sebelum
Dilaksanakan Konseling Kelompok Pendekatan Behavioral dengan
Teknik Token Economy
LEMBAR OBSERVASI
Tabel 3. Hasil observasi sebelum proses konseling
NO RESPONDEN
INDKATOR









1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
1 DN × × × × × × × ×
2 IG × × × × × × × × ×
3 KV × × × × × × × × ×
4 RN × × × × × × ×
Keterangan :
1. Tidak tepat waktu, seperti datang ke sekolah terlambat, masuk ke kelas
terlambat dan pulang lebih awal dari waktu pulang.
2. Suka melebihkan waktu, seperti tidak mengikuti literasi pagi dan melebih
– lebihkan waktu istirahat.
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3. Kurang disiplin dalam belajar, seperti tidak memperhatikan saat KBM (
kegiatan belajar mengajar) berlangsung.
4. Membolos dan suka tidur.
5. Membuat keributan dan megganggu teman di kelas.
6. Tidak disiplin dalam mengerjakan tugas, seperti tidak mengerjakan tugas,
mencontek, dan tidak mengumpulkan tugas.
7. Tidak mengerjakan piket dan menitip tugas pada teman
8. Tidak disiplin dalam berpakaian, memakai seragam yang tidak sesuai
dengan tata tertib.
9. Tidak menggunakan atribut seragam sesuai dengan tata tertib sekolah.
10. Menggunakan aksesoris dan potongan rambut yang tidak sesuai dengan
tata tertib.
b. Hasil Wawancara dengan Subjek Penelitian
Nama : DN Tanggal : 31 Sept 2019
kelas : XI 1 Jenis kelamin : Laki - Laki
Tabel 4. Hasil Wawancara DN Sebelum Konseling
Indikator No Pertanyaan Jawaban
Disiplin Dalam
Waktu
1 Apa anda sering terlambat datang
ke sekolah ?
Iya bu,
2 Apa yang membuat anda sering
terlambat ?
Biasanya saya ke sekolah
diantar kakak bu, dan saya
harus menunggu kakak
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saya bangun dulu bu
3 Apa yang biasanya anda lakukan
jika terlambat ?
Biasanya tidak mengikuti
literasi pagi bu, dan
langsung masuk ke kelas
4 Apa anda sering terlambat masuk
ke kelas ? kenapa ?
Iya bu, saya malas jika
cepat – cepat masuk ke
kelas bu, saya lebih suka
kumpul dulu di kantin
dengan teman – teman bu
5 Kenapa anda tidak mengikuti
literasi pagi ?
Saya tidak suka bu,
biasanya kalau ikut literasi
saya bosan
6 Setelah jam istirahat habis, kenapa
tidak masuk kelas tepat waktu ?




7 Kenapa anda tidak
memperhatikan guru saat proses
KBM berlangsung ?
Saya merasa mengantuk
dan ingin tidur kalau sudah
berada di dalam kelas bu
8 Apa pernah membolos pada jam
pelajaran ? kenapa membolos ?
Iya bu, karena malas
mengikuti pelajaran bu




10 Kenapa suka mengganggu teman Saya bosan jika harus
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saat di dalam kelas ? memperhatikan bu, jadi
saya mencari kesibukan
lain bu
11 Apa yang anda lakukan saat
pergantian jam pelajaran ?
Biasanya keluar untuk ke
wc, atau pergi ke kantin bu
12 Kenapa suka tidur di dalam kelas
?





13 Apa anda sering mengerjakan
PR/tugas dari guru ?
Iya bu, tetapi dengan
bantuan teman.
14 Kalau di kelas diberikan tugas
oleh guru yang anda lakukan ?
Biasanya langsung saya
kerjakan bu,
15 Apa anda pernah mencontek
pekerjaan teman anda dan
seberapa sering ?
Kalau mencontek tidak bu,
Cuma biasanya kami
kerjakan bersama bu
16 Apa anda pernah tidak
mengerjakan tugas dari guru sama
sekali ?
Pernah bu, karena lupa bu
Disiplin
Berpakaian
17 Kenapa sering menggunakan
seragam tidak sesuai dengan tata
tertib ?
Karena enak dan mudah
dipakai bu,
18
Kenapa tidak menggunakan sabuk
?
Tidak punya, karena hilang
bu
19 Kenapa baju seragamnya sering Lupa bu, dan baju saya
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Tidak bu, hanya bagus
ketika dilihat
Tabel 5. Hasil Wawancara IG Sebelum Konseling
Indikator No Pertanyaan Jawaban
Disiplin Dalam
Waktu
1 Apa anda sering terlambat datang
ke sekolah ?
Sering bu,
2 Apa yang membuat anda sering
terlambat ?
Saya bangun kesiangan bu,
karena malam saya sambil
bekerja bu
3 Apa yang biasanya anda lakukan
jika terlambat ?
Menunggu sampai jam
masuk ke kelas tiba bu
4 Apa anda sering terlambat masuk
ke kelas ? kenapa ?
Sering bu, karena main-
main ke kelas sebelah




sering tidak ikut literasi
Nama : IG Tanggal : 31 Sept 2019
kelas : XI 1 Jenis Kealmain : Laki - Laki
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pagi
6 Setelah jam istirahat habis,




masuk bu, dan kadang bel
masuknya salah
Disiplin Belajar
7 Kenapa anda tidak
memperhatikan guru saat proses
KBM berlangsung ?
Saya bosan bu, dan ibu
yang mengajar juga tidak
terlalu mempermasalahkan
bu,
8 Apa pernah membolos pada jam
pelajaran ? kenapa membolos ?
Pernah bu, kalau gurunya
tidak ada di kelas bu
9 Kenapa selalu ijin saat proses
KBM berlangsung ?
Karena di dalam kelas
panas bu
10 Kenapa suka mengganggu teman
saat di dalam kelas ?
Saya tidak mengganggu
bu, saya hanya suka
bercanda
11 Apa yang anda lakukan saat
pergantian jam pelajaran ?
Biasanya keluar kelas
mencari angin bu






13 Apa anda sering mengerjakan
PR/tugas dari guru ?




14 Kalau di kelas diberikan tugas
oleh guru yang anda lakukan ?
Mengerjakannya bu
15 Apa anda pernah mencontek
pekerjaan teman anda dan
seberapa sering ?
Pernah bu, tapi nggak
sering
16 Apa anda pernah tidak
mengerjakan tugas dari guru sama
sekali ?




17 Kenapa sering menggunakan
seragam tidak sesuai dengan tata
tertib ?




Kenapa tidak menggunakan sabuk
?
Karena tidak punya bu,
19
Kenapa baju seragamnya sering
dikeluarkan ?
Karena bajunya kecil bu
20






Nama : KV Tanggal : 31 Sept 2019
kelas : XI 2 Jenis Kelamin : Laki - Laki
Tabel 6. Hasil Wawancara KV Sebelum Konseling
Indikator No Pertanyaan Jawaban
Disiplin Dalam
Waktu
1 Apa anda sering terlambat datang
ke sekolah ?
Tidak bu, saya biasanya
datang sesaat sebelum
literasi
2 Apa yang membuat anda sering
terlambat ?
Menunggu teman bu
3 Apa yang biasanya anda lakukan
jika terlambat ?
Menunggu di belakang
kelas sampai jam masuk
kelas tiba bu
4 Apa anda sering terlambat masuk
ke kelas ? kenapa ?
Tidak bu,




saya tidak ikut bu
6 Setelah jam istirahat habis, kenapa




7 Kenapa anda tidak memperhatikan
guru saat proses KBM
berlangsung ?
Saya tidak suka dengan
pelajaran yang diajarkan bu
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8 Apa pernah membolos pada jam
pelajaran ? kenapa membolos ?
Kalau gurunya tidak masuk
kelas bu, biasanya saya
tidak masuk juga
9 Kenapa selalu ijin saat proses
KBM berlangsung ?
Ke wc bu, dan
menyempatkan ke kantin
10 Kenapa suka mengganggu teman
saat di dalam kelas ?
Tidak bu,
11 Apa yang anda lakukan saat
pergantian jam pelajaran ?
Menyempatkan ke kantin
dan kembali lagi ke kelas




13 Apa anda sering mengerjakan
PR/tugas dari guru ?
Iya bu,
14 Kalau di kelas diberikan tugas
oleh guru yang anda lakukan ?
Mengerjakan dan
mengumpul tugas bu
15 Apa anda pernah mencontek




16 Apa anda pernah tidak
mengerjakan tugas dari guru sama
sekali ?
Kalau saya tidak paham
dengan tugas yang





17 Kenapa sering menggunakan





18 Kenapa tidak menggunakan sabuk
?
Saya pakai bu, Cuma
kadang lupa saya pakai lagi
setelah pelajaran olahraga
19 Kenapa baju seragamnya sering
dikeluarkan ?
Kekecilan bu, dan saya
lebih suka dengan baju
seperti ini




Tabel 7. Hasil Wawancara RN Sebelum Konseling
Indikator No Pertanyaan Jawaban
Disiplin Dalam
Waktu
1 Apa anda sering terlambat datang
ke sekolah ?
Iya bu,




3 Apa yang biasanya anda lakukan Saya nongkrong di
Nama : RN Tanggal : 31 Sept 2019
kelas : XI 2 Jenis Kelamin : Laki - Laki
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jika terlambat ? belakang kelas bu
4 Apa anda sering terlambat masuk
ke kelas ? kenapa ?
Tidak bu, kecuali saya
terlambat datang ke
sekolah
5 Kenapa anda tidak mengikuti
literasi pagi ?
Kalau terlambat saya tidak
mengikuti literasi pagi bu
6 Setelah jam istirahat habis,





7 Kenapa anda tidak





8 Apa pernah membolos pada jam
pelajaran ? kenapa membolos ?
Kalau gurunya tidak
masuk dan jamnya kosong
bu,
9 Kenapa selalu ijin saat proses
KBM berlangsung ?
Karena mengantuk bu
10 Apa anda suka mengganggu
teman saat di dalam kelas ?
Tidak bu
11 Apa yang anda lakukan saat
pergantian jam pelajaran ?
Diam di dalam kelas dan
menunggu saja bu







13 Apa anda sering mengerjakan
PR/tugas dari guru ?
Iya bu,
14 Kalau di kelas diberikan tugas
oleh guru yang anda lakukan ?
Langsung mengerjakannya
bu
15 Apa anda pernah mencontek
pekerjaan teman anda dan
seberapa sering ?




16 Apa anda pernah tidak
mengerjakan tugas dari guru
sama sekali ?
Pernah kalau saya lupa bu
Disiplin
Berpakaian
17 Kenapa sering menggunakan
seragam tidak sesuai dengan tata
tertib ?
Saya belum punya
seragam bu, karena saya
baru pindah bu
18
Kenapa anda tidak menggunakan
sabuk ?
Saya lupa bu, karena lupa
makanya saya tidak pakai
bu
19









c. Hasil Wawancara Guru Mengenai Sikap Disiplin Siswa yang Rendah
Sebelum Konseling di Sekolah SMK YPSEI Palangka Raya
Nama : Dra. Mgt Jenis Kelamin : Perempuan
Hari/tgl : Senin,04 Nov 2019 Waktu : 08.00 WIB
1. Menurut Bapak/Ibu bagaimana tata tertib di sekolah ini ?
Jawaban : tata tertib di sekolah ini sudah kami susun dengan baik dan sudah
berjalan dengan sebagaimana semestinya.
2. Bagaimana cara Bapak/Ibu menerapkan disiplin kepada siswa, terutama
disiplin pada tata tertib sekolah ?
Jawaban : kami menerapkan disiplin kepada siswa dengan cara setiap pagi
mengadakan literasi pagi, dan mengingatkan disiplin waktu,
belajar, dan berpakaian.
3. Apa saja pelanggaran yang sering Bapak/Ibu temui di sekolah ?
Jawaban : pelanggaran yang sering sekali saya temui yaitu siswa yang bolos,
terlambat dan menggunakan pakaian yang tidak sesuai dengan
tata tertib.
4. Bagaimana cara Bapak/Ibu menangani pelanggaran tersebut ?
Jawaban : biasanya kalau siswa yang melakukan pelanggaran kami berikan
sanksi yang menguntungkan sekolah dan memberikan efek jera
bagi siswa tersebut seperti membersihkan lingkungan sekolah dan
berjanji tidak akan mengulangi perbuatannya lagi.
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5. Ada berapa banyak siswa yang melakukan pelanggaran tata tertib, yang sering
Bapak/Ibu temui ?
Jawaban : setiap kelas siswa yang melakukan pelanggaran tidak banyak dan
hanya beberapa saja, dan khususnya kelas XI dan XII yang sering
melakukan pelanggaran.
6. Apa siswa yang Bernama DN, IG, KV dan RN ini sering terlambat ke sekolah
?
Jawaban : kalau mereka ini memang sering terlambat dan jarang saya temui
saat literasi pagi berlangsung.
7. Apa di sekolah memperbolehkan menggunakan aksesoris seperti gelang dan
lainnya ?
Jawaban : kalau di tata tertib kami tidak memperbolehkan siswa
menggunakan aksesoris yang berlebih. Seperti gelang dan
sebagainya.
Nama : AE, S.Pd (guru BK) Jenis Kelamin : Perempuan
Hari/tgl : Senin,04 Nov 2019 Waktu : 08.30 WIB
1. Apa siswa yang Bernama DN, IG, KV dan RN ini sering terlambat ke sekolah
?
Jawaban : iya benar DN, RN itu satu kelas dan IG, KV satu kelas. Mereka
memang sering terlambat dan akhir-akhir ini terlambatnya lebih
sering.
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2. Selain terlambat bagaimana keseharian DN, IG, KV, dan RN saat mengikuti
KBM di kelas ?
Jawaban : kalau yang saya lihat keseharian mereka anaknya kurang bergaul
dengan anak-anak yang lain.
3. Apa DN, IG, KV, dan RV sering bolos ? bagaimana cara bapak/ibu
menangani hal tersebut ?
Jawaban : kalau yang sering membolos biasanya kami berikan tugas dan
membersihkan lingkungan sekolah.
4. Apa DN, IG, KV, dan RV ini juga sering tidur di dalam kelas saat mengikuti
KBM ?
Jawaban : saat proses pembelajaran berlangsung DN dan RN yang sering
terlihat tidur walaupun kelas mereka berdua itu berbeda ya. Kalau
IG dan KV lebih sering bolos itu mereka.
5. Siapa diantara mereka berempat yang suka membuat keributan di kelas ?
Jawaban : yang sering membuat keributan dan sering yang sering saya
dapatkan laporannya itu DN dan IG, kalau RN dan KV jarang
membuat keributan .
Nama : YN, S.Pd (guru PKN) Jenis Kelamin : Perempuan
Hari/tgl : Senin,04 Nov 2019 Waktu : 09.45 WIB
1. Bagaimana keseharian DN, IG, KV, dan RN saat mengikuti KBM di kelas ?
Jawaban : DN, RN kelas XI 1 ya. sering tidak memperhatikan dan sering ijin
saat proses pembelajaran belangsung, apalagi RN sering tidur
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didalam kelas. Kalau XI 2 IG itu suka ribut di kelas, KV sering
tidur dan mereka jarang mengumpulkan tugas.
2. Apa DN, IG, KV, dan RV sering bolos pada mata pelajaran Bapak/Ibu ?
Jawaban : iya mereka beberapa kali tidak masuk pelajaran saya
3. Apa DN, IG, KV, dan RV ini juga sering tidur di dalam kelas saat mengikuti
KBM ?
Jawaban : iya kalau DN dan RN memang sering tidur di dalam kelas saat
pelajaran saya berlangsung.
4. Siapa diantara mereka berempat yang suka membuat keributan di kelas ?
Jawaban : yang suka membuat keributan di kelas ya, kalau XI 1 itu DN dan
kalau di kelas XI 2 itu IG.
Nama : SS, S.Pd (guru B.Ing) Jenis Kelamin : Perempuan
Hari/tgl : Senin,04 Nov 2019 Waktu : 12.00 WIB
1. Bagaimana keseharian DN, IG, KV, dan RN saat mengikuti KBM di kelas ?
Jawaban: sering tidak memperhatikan dan sering ijin saat proses
pembelajaran belangsung, mereka juga kadang suka tidur saat
pembelajaran berlangsung.
2. Apa DN, IG, KV, dan RV sering bolos pada mata pelajaran Bapak/Ibu ?
Jawaban : iya mereka beberapa kali tidak masuk pelajaran saya. Apalagi DN
dia sering sering sekali.
3. Apa DN, IG, KV, dan RV ini juga sering tidur di dalam kelas saat mengikuti
KBM ?
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Jawaban : iya kalau DN dan RN memang sering tidur di dalam kelas saat
pelajaran saya berlangsung.
4. Siapa diantara mereka berempat yang suka membuat keributan di kelas ?
Jawaban : kalau saat saya mengajar DN yang sering membuat keributan di
kelas.
d. Hasil Wawancara Teman sekelas DN dan RN Sebelum Konseling
1. Apa siswa yang Bernama DN dan RN ini sering terlambat ke sekolah ?
Jawaban : iya bu, mereka berdua sering terlambat kalau pagi.
2. Selain terlambat bagaimana keseharian DN dan RN saat KBM di kelas ?
Jawaban : mereka sering tidur dan sering bolos bu.
3. Apa DN dan RN sering bolos ?
Jawaban : iya bu mereka berdua memang sering bolos apalagi kalau jam
pelajaran kosong bu. Mereka tidak akan masuk.
4. Apa DN dan RN ini juga sering tidur di dalam kelas saat mengikuti KBM ?
Jawaban : iya bu, mereka sering tidur dan kadang tidak memperhatikan saat
guru menjelaskan di depan.
5. Apa DN dan RN suka tidak mengerjakan tugas ?
Jawaban : kalo DN rajin bu, RN yang jarang mengumpulkan tugas.
6. Apa DN dan RN suka mencontek saat ada tugas ?
Jawaban : tidak bu, karena biasanya DN menegerjakan sendiri dan RN jarang
mengumpulkan tugas bu.
7. Siapa diantara mereka yang suka membuat keributan di kelas ?
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Jawaban : kalau  yang sering membuat keributan DN bu, kalu RN orangnya
pendiam dan tidak suka ribut.
e. Hasil Wawancara Teman Sekelas IG dan KV Sebelum Konseling
1. Apa siswa yang Bernama IG dan KV ini sering terlambat ke sekolah ?
Jawaban : iya bu, mereka juga sering terlambat masuk kelas.
2. Selain terlambat bagaimana keseharian IG dan KV saat KBM di kelas ?
Jawaban : sering mencontek dan suka ijin saat di dalam kelas bu,
3. Apa IG dan KV sering bolos ?
Jawaban : iya bu, terutama pada saat jam pelajaran kosong.
4. Apa IG dan KV ini juga sering tidur di dalam kelas saat mengikuti KBM ?
Jawaban : tidak bu,
5. Apa IG dan KV suka tidak mengerjakan tugas ?
Jawaban : yang sering tidak mengumpulkan tugas KV bu, kalau IG dia masih
sering mengerjakan tugas.
6. Apa IG dan KV suka mencontek saat ada tugas ?
Jawaban : nah kalau yang sering mencontek adalah IG bu
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7. Siapa diantara mereka yang suka membuat keributan di kelas ?
Jawaban : yang suka ribut dan membuat keributan di kelas IG bu,
f. Simpulan Data Sebelum Konseling
Berdasarkan hasil obsevasi yang dilakukan oleh peneliti, peneliti
menemukan bahwa 4 siswa yang diidentifikasi memiliki sikap disiplin yang
rendah dan bahkan kurang pada tata tertib sekolah. Observasi dilakukan
dengan menggunakan 4 indikator diantaranya, disiplin waktu, disiplin belajar,
disiplin tugas dan disiplin berpakaian. Dari hasi wawancara yang dilakukan
peneliti pada ke – 4 siswa tersebut, keempat siswa ini memiliki masalah yang
hampir sama namun dengan alasan – alasan yang berbeda seperti penjelasan
berikut.
 Tidak Disiplin waktu
1) DN, sering terlambat datang sekolah karena dia diantar kakaknya
dan kakaknya sering bangun kesiangan, gara – gara terlambat dia
tidak ikut literasi pagi alasannya malas juga. Masuk kelas tidak
tepat waktu karena alasan malas masuk cepat dan lebih suka
kumpul dulu dengan teman di kantin. Suka melebihkan waktu
istirahat karena merasa kurang dengan waktu yang diberikan.
2) IG, sering terlambat datang ke sekolah karena bangun kesiangan
dan tidak mengikuti literasi pagi. Masuk kelas tidak tepat waktu
karena sering bermain – main ke kelas sebelah. Suka terlambat
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masuk kelas setelah jam istirahat karena tidak memperhatikan
suara bel sekolah.
3) KV, sering terlambat karena keseringan menunggu teman
berangkat sekolah. Tidak ikut literasi pagi karena terlambat datang.
Suka melebihkan waktu istirahat karena merasa kurang dengan
waktu yang diberikan.
4) RN, sering terlambat karena bangun tidur larut malam dan bangun
kesiangan. Tidak mengikuti literasi pagi karena terlambat dan suka
nongkrong di kantin. Suka melebihkan waktu istirahat karena
merasa kurag dengan waktu istirahat yang diberikan.
 Tidak Disiplin belajar
1) DN, tidak memperhatikan pada saat guru menjelaskan karena
mengantuk. Suka tidur di dalam kelas karena bosan. Membolos
pada jam pelajaran karena malas mengikuti pelajaran. Suka
mengganggu teman di kelas karena bosan.
2) IG, tidak memperhatikan pada saat guru menjelaskan karena bosan.
Membolos karena jam kosong. Membuat keributan di kelas dan
menganggap itu candaan saja.
3) KV, tidak memperhatikan pada saat guru menjelaskan karena tidak
suka dengan pelajarannya. Membolos pada jam pelajaran kosong,
kadang – kadang juga suka tidur.
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4) RN, tidak memperhatikan pada saat guru menjelaskan karena
mengantuk. Membolos jika jam pelajaran kosong dan tidur juga di
dalam kelas.
 Tidak Disiplin tugas
1) DN, tidak mengerjakan piket kelas karena terlambat datang ke
sekolah dan terlambat masuk kelas.
2) IG, tidak mengerjakan piket karena datang selalu terlambat. Tidak
mengerjakan tugas karena lupa, dan suka mencontek karena tidak
paham dengan tugas yang diberikan.
3) KV, tidak mengerjakan piket karena sering terlambat. Tidak
mengerjakan tugas karena lupa. Mancontek karena tidak paham
dengan tugas yang diberikan.
4) RN, tidak mengerjakan tugas piket karena datang selalu terlambat.
Mencontek karena tidak paham dengan tugas yang diberikan. Dan
suka menitipkan tugas pada teman karena mals mengumpulkan
sendiri.
 Tidak Disiplin berpakaian
1) DN, memakai seragam tidak sesuai dengan tata tertib karena suka
dan nyaman dengan pakaian yang seperti itu. Tidak menggunakan
atribut sekolah karena dianggap lucu dan beralasan tidak punya
atribut sekolah.
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2) IG, memakai seragam tidak sesuai dengan tata tertib sekolah
karena merasa nyaman dengan pakaian yang digunakannya. Tidak
menggunakan atribut sekolah karena tidak punya dan belum beli.
3) KV, memakai segaram tidak sesuai dengan tata tertib sekolah
karena merasa nyaman. Tidak menggunakan atribut seolah karena
malas. Dan mengunakan aksesoris berlebihan karena merasa keren.
4) RN, memakai seragam yang tidak sesuai dengan tata tertib karena
belum punya. Tidak menggunakan atribut sekolah karena belum
punya juga dengan alasan siswa pindahan.
C. Tahap Pelaksanaan Konseling
a. Pelaksanaan Konseling Behavioral Teknik Token Economy
Konseling Kelompok Pertemuan I
a. Pertemuan ke : I ( Pertama)
b. Hari/Tanggal : Selasa, 05 November 2019
c. Tempat : Ruang BK
d. Waktu : 10.00 WIB
e. Tahap – Tahap :
1. Pembentukan
 Mengucapkan salam dan berdoa sebelum memulai kegiatan
 Perkenalan masing – masing anggota kelompok
 Menjelaskan tujuan konseling
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 Menjelaskan asas – asas konseling
 Menjelaskan pertemuan konseling akan dilakukan beberapa kali
pertemuan
 Membangun hubungan baik agar anggota kelompok merasa
nyaman dan percaya dengan konselor/peneliti.
2. Tahap Peralihan
 Menjelaskan peran setiap anggota kelompok.
 Membuat kesepakatan mengenai asas – asas BK.
 Membangun rasa percaya klien agar tidak khawatir masalah dan
rahasia mereka tersebar atau terbongkar.
 Membangun suasana agar anggota kelompok bebas dalam
menyampaikan pendapat.
 Menanyakan dan memastikan anggota kelompok siap untuk
mengikuti kegitan konseling.
3. Kegiatan
 Mengarahkan setiapa anggota kelompok agar menyadari masalah
yang tengah mereka hadapi.
 Saling tukar pendapat antara anggota kelompok.
 Pernyataan tentang disiplin, khususnya disiplin waktu.
 Mendorong anggota kelompok menyadari peyebab terjadinya
kurang disiplin.
 Pernyataan sikap disiplin yang baik.
 Dampak positif dan dampak negatif.
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 Konsep disiplin waktu yang baik.
 Umpan balik terhadap masukan setiap anggota kelompok.
4. Pengakhiran
 Menyampaikan kepada anggota kelompok bahwa kegiatan akan
diakhri dan akan dilanjutkan kepertemuan selanjutnya.
 Memberi kesempatan untuk anggota kelompok menyampaikan
kesan selama kegiatan konseling berlangsung.
 Memastikan setiap anggota menyadari dan mendapatkan solusi
 Menutup kegiatan dengan berdoa.
f. Identifikasi Masalah :
 Siswa DN, RN, IG, dan KV (nama inisial) mempunyai masalah
yaitu tingkat kesadaran mengenai disiplin yang rendah dan bahkan
kurang, terutama disiplin terhadap waktu. Karena DN, RN, IG dan
KV sering datang ke sekolah terlambat, masuk kelas tidak tepat
waktu, dan bahkan bolos juga. Dari penjelasan DN, RN, IG dan
KV mereka mengaku jika mereka ada yang sering tidur larut
malam, dan berdalih kalau jarak tempuh antara rumah dan sekolah
cukup jauh, ada juga yang mengaku jika dia sering diantar dan
dijemput namun sering lambat karena yang mengantar sibuk juga
saat pagi. Konselor/peneliti mendorong agar masing – masing
anggota kelompok dapat meningkatkan sikap disiplin mereka
dengan menggunakan penguatan berupa token economy.
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g. Implementasi Teknik :
 Teknik Token Economy
- Menentukan jenis token
- Menetukan jumlah token setiap tingkah laku yang diinginkan




 Siswa merasa senang mendapatkan token, karena ada reward yang
akan mereka dapatkan dan menjadikan itu sebagai penguat agar
mereka mau berubah dan meningkatkan sikap disiplinnya.
Konseling Kelompok Pertemuan II
a. Pertemuan ke : II ( Kedua)
b. Hari/Tanggal : Rabu, 07 November 2019
c. Tempat : Ruang BK
d. Waktu : 10.00 WIB
e. Tahap – Tahap :
1. Pembentukan
 Mengucapkan salam dan berdoa sebelum memulai kegiatan
 Membangun hubungan baik agar anggota kelompok merasa
nyaman dan percaya dengan konselor/peneliti.
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 Memulai dengan meminta setiap anggota kelompok untuk
menceritakan perkembangan masing – masing.
 Menanyakan kesan anggota kelompok terhadap konseling
pertemuan sebelumnya.
2. Tahap Peralihan
 Menanyakan dan memastikan anggota kelompok siap untuk
mengikuti kegitan konseling.
3. Kegiatan
 Mengarahkan setiapa anggota kelompok agar menyadari masalah
yang tengah mereka hadapi yaitu disiplin belajar yang rendah.
 Saling tukar pendapat antara anggota kelompok.
 Pernyataan tentang disiplin, khususnya disiplin belajar.
 Mendorong anggota kelompok menyadari peyebab terjadinya
kurang disiplin.
 Pernyataan sikap disiplin belajar yang baik.
 Dampak positif dan dampak negatif.
 Umpan balik terhadap pernyataan konselor/peneliti.
 Umpan balik terhadap masukan setiap anggota kelompok.
4. Pengakhiran
 Menyampaikan kepada anggota kelompok bahwa kegiatan akan
diakhri dan akan dilanjutkan kepertemuan selanjutnya.
 Memberi kesempatan untuk anggota kelompok menyampaikan
kesan selama kegiatan konseling berlangsung.
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 Memastikan setiap anggota menyadari dan mendapatkan solusi
 Menutup kegiatan dengan berdoa.
f. Identifikasi Masalah :
 Siswa DN, RN, IG, dan KV (nama inisial) mempunyai masalah yaitu
tingkat kesadaran mengenai disiplin yang rendah dan bahkan kurang,
terutama disiplin terhadap belajar. Merekan kerap kali tidur,
membolos, selalu ijin pada saat proses KBM (kegitan belajar
mengajar), dan tidak memperhatikan saat guru menjelaskan. Alasan
yang mereka berikan adalah karena bosan dan mengantuk.
Konselor/peneliti mendorong agar masing – masing anggota kelompok
dapat meningkatkan sikap disiplin mereka dengan menggunakan
penguatan berupa token economy.
g. Implementasi Teknik :
 Teknik Token Economy
- Menentukan jenis token
- Menetukan jumlah token setiap tingkah laku yang diinginkan




 Siswa merasa senang mendapatkan token, karena ada reward yang
akan mereka dapatkan dan menjadikan itu sebagai penguat agar
mereka mau berubah dan meningkatkan sikap disiplinnya.
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Konseling Kelompok Pertemuan III
a. Pertemuan ke : III ( Ketiga)
b. Hari/Tanggal : Kamis, 09 November 2019
c. Tempat : Ruang BK
d. Waktu : 09.45 WIB
e. Tahap – Tahap :
1. Pembentukan
 Mengucapkan salam dan berdoa sebelum memulai kegiatan
 Membangun hubungan baik agar anggota kelompok merasa
nyaman dan percaya dengan konselor/peneliti.
 Memulai dengan meminta setiap anggota kelompok untuk
menceritakan perkembagan masing – masing.
 Menanyakan kesan anggota kelompok terhadap konseling
pertemuan sebelumnya.
2. Tahap Peralihan
 Menanyakan dan memastikan anggota kelompok siap untuk
mengikuti kegitan konseling.
3. Kegiatan
 Mengarahkan setiapa anggota kelompok agar menyadari masalah
yang tengah mereka hadapi yaitu disiplin tugas yang rendah.
 Saling tukar pendapat antara anggota kelompok.
 Pernyataan tentang disiplin, khususnya disiplin tugas.
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 Mendorong anggota kelompok menyadari peyebab terjadinya
kurang disiplin.
 Pernyataan sikap disiplin tugas yang baik.
 Dampak positif dan dampak negatif.
 Umpan balik terhadap pernyataan konselor/peneliti.
 Umpan balik terhadap masukan setiap anggota kelompok.
4. Pengakhiran
 Menyampaikan kepada anggota kelompok bahwa kegiatan akan
diakhri dan akan dilanjutkan kepertemuan selanjutnya.
 Memberi kesempatan untuk anggota kelompok menyampaikan
kesan selama kegiatan konseling berlangsung.
 Memastikan setiap anggota menyadari dan mendapatkan solusi
 Menutup kegiatan dengan berdoa.
f. Identifikasi Masalah :
 Siswa DN, RN, IG, dan KV (nama inisial) mempunyai masalah yaitu
tingkat kesadaran mengenai disiplin yang rendah dan bahkan kurang,
terutama disiplin terhadap tugas. DN, RN, IG dan KV sering lambat
mengumpulkan, hanya menitipkan tugas kepada teman bahkan tidak
mengumpulkan tugas, dan mencontek. Alasan mereka karena malas,
ketinggalan dan tidak mengerti dengan tugas yang diberikan.
Konselor/peneliti mendorong agar masing – masing anggota kelompok
dapat meningkatkan sikap disiplin mereka dengan menggunakan
penguatan berupa token economy.
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g. Implementasi Teknik :
 Teknik Token Economy
- Menentukan jenis token
- Menetukan jumlah token setiap tingkah laku yang diinginkan




 Siswa merasa senang mendapatkan token, karena ada reward yang
akan mereka dapatkan dan menjadikan itu sebagai penguat agar
mereka mau berubah dan meningkatkan sikap disiplinnya.
Konseling Kelompok Pertemuan IV
a. Pertemuan ke : IV ( Keempat)
b. Hari/Tanggal : Jumat, 11 November 2019
c. Tempat : Ruang BK
d. Waktu : 07.00 WIB
e. Tahap – Tahap :
1. Pembentukan
 Mengucapkan salam dan berdoa sebelum memulai kegiatan
 Membangun hubungan baik agar anggota kelompok merasa
nyaman dan percaya dengan konselor/peneliti.
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 Memulai dengan meminta setiap anggota kelompok untuk
menceritakan perkembagan masing – masing.
 Menanyakan kesan anggota kelompok terhadap konseling
pertemuan sebelumnya.
2. Tahap Peralihan
 Menanyakan dan memastikan anggota kelompok siap untuk
mengikuti kegitan konseling.
3. Kegiatan
 Mengarahkan setiapa anggota kelompok agar menyadari masalah
yang tengah mereka hadapi yaitu disiplin tugas yang rendah.
 Saling tukar pendapat antara anggota kelompok.
 Pernyataan tentang disiplin, khususnya disiplin berpakaian.
 Mendorong anggota kelompok menyadari peyebab terjadinya
kurang disiplin.
 Pernyataan sikap disiplin berpakaian yang baik.
 Dampak positif dan dampak negatif.
 Konsep berpakaian yang baik sesuai dengan tata tertib sekolah
 Umpan balik terhadap pernyataan konselor/peneliti.
 Umpan balik terhadap masukan setiap anggota kelompok.
4. Pengakhiran
 Menyampaikan kepada anggota kelompok bahwa kegiatan akan
diakhri dan akan dilanjutkan kepertemuan selanjutnya.
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 Memberi kesempatan untuk anggota kelompok menyampaikan
kesan selama kegiatan konseling berlangsung.
 Memastikan setiap anggota menyadari dan mendapatkan solusi
 Menutup kegiatan dengan berdoa.
f. Identifikasi Masalah :
 Siswa DN, RN, IG, dan KV (nama inisial) mempunyai masalah yaitu
tingkat kesadaran mengenai disiplin yang rendah dan bahkan kurang,
terutama disiplin terhadap berpakaian. DN, RN, IG dan KV sering
menggunakan pakaian yang tidak sesuai dengan tata tertib, baju
seragam yang sering keluar tidak dimasukkan, tidak menggunakan
sabuk, menggunakan sepatu yang tidak sesuai dengan tata tertib,
memakai jaket didalam kelas dan bahkan ada yang menggunakan
aksesoris berlebih. Alasan mereka begtitu karena baju kekecilan, baju
yang dikenakan lebih nyaman dan suka menggunakan pakaian begitu.
Konselor/peneliti mendorong agar masing – masing anggota kelompok
dapat meningkatkan sikap disiplin mereka dengan menggunakan
penguatan berupa token economy.
g. Implementasi Teknik :
 Teknik Token Economy
- Menentukan jenis token
- Menetukan jumlah token setiap tingkah laku yang diinginkan





 Siswa merasa senang mendapatkan token, karena ada reward yang
akan mereka dapatkan dan menjadikan itu sebagai penguat agar
mereka mau berubah dan meningkatkan sikap disiplinnya.
Konseling Kelompok Pertemuan V
a. Pertemuan ke : V ( Kelima)
b. Hari/Tanggal : Sabtu, 14 November 2019
c. Tempat : Ruang BK
d. Waktu : 07.00 WIB
e. Tahap – Tahap :
1. Pembentukan
 Mengucapkan salam dan berdoa sebelum memulai kegiatan
 Membangun hubungan baik agar anggota kelompok merasa
nyaman dan percaya dengan konselor/peneliti.
 Memulai dengan meminta setiap anggota kelompok untuk
menceritakan perkembagan masing – masing.




 Menanyakan dan memastikan anggota kelompok siap untuk
mengikuti kegitan konseling.
3. Kegiatan
 Mengarahkan setiapa anggota kelompok agar menyadari masalah
yang tengah mereka hadapi yaitu disiplin tugas yang rendah.
 Saling tukar pendapat antara anggota kelompok.
 Menanyakan perkembangan dan kesan terhadap konseling 1-4
 Umpan balik terhadap pernyataan konselor/peneliti.
 Umpan balik terhadap masukan setiap anggota kelompok.
4. Pengakhiran
 Menyampaikan kepada anggota kelompok bahwa kegiatan akan
diakhri dan akan dilanjutkan kepertemuan selanjutnya.
 Memberi kesempatan untuk anggota kelompok menyampaikan
kesan selama kegiatan konseling berlangsung.
 Memastikan setiap anggota menyadari dan mendapatkan solusi
 Menutup kegiatan dengan berdoa.
f. Identifikasi Masalah :
 Setelah konseling 1 - 4 berlangsung, masalah siswa DN, RN, IG dan
KV yang memiliki sikap disiplin rendah bahkan kurang terhadap
waktu, belajar, tugas, dan berpakaian. Konselor/peneliti mendorong
agar masing – masing anggota kelompok dapat meningkatkan sikap
disiplin mereka dengan menggunakan penguatan berupa token
economy.
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g. Implementasi Teknik :
 Teknik Token Economy
- Menentukan jenis token
- Menentukan jumlah token setiap tingkah laku yang diinginkan




 Siswa merasa senang mendapatkan token, karena ada reward yang
akan mereka dapatkan dan menjadikan itu sebagai penguat agar
mereka mau berubah dan meningkatkan sikap disiplinnya.
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b. Hasil Observasi Dengan Siswa Yang Bersangkutan Setelah Dilaksanakan
Konseling Kelompok Pendekatan Behavioral dengan Teknik Token Economy
LEMBAR OBSERVASI
Tabel 8. Hasil observasi sebelum proses konseling
NO RESPONDEN
INDKATOR









1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
1 DN × × × ×




1. Tidak tepat waktu, seperti datang ke sekolah terlambat, masuk ke kelas
terlambat dan pulang lebih awal dari waktu pulang.
2. Suka melebihkan waktu, seperti tidak mengikuti literasi pagi dan melebih
– lebihkan waktu istirahat.
3. Kurang disiplin dalam belajar, seperti tidak memperhatikan saat KBM (
kegiatan belajar mengajar) berlangsung.
4. Membolos dan suka tidur.
5. Membuat keributan dan mengganggu teman di kelas.
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6. Tidak disiplin dalam mengerjakan tugas, seperti tidak mengerjakan tugas,
mencontek, dan tidak mengumpulkan tugas.
7. Tidak mengerjakan piket dan menitip tugas pada teman
8. Tidak disiplin dalam berpakaian, memakai seragam yang tidak sesuai
dengan tata tertib.
9. Tidak menggunakan atribut seragam sesuai dengan tata tertib sekolah.
10. Menggunakan aksesoris dan potongan rambut yang tidak sesuai dengan
tata tertib.
c. Hasil Wawancara dengan Subjek Peneliti Setelah pelaksanaan Konseling
pendekatan Behavioral dengan Teknik Token Economy
1. Bagaimana perasaan kalian setelah mengikuti layanana konseling pendekatan
behavioral dengan teknik token economy ?
Jawab :
DN: Saya merasa lebih baik dan merasa semakin senang jika datang ke
sekolah lebih pagi ternyata menyenangkan jika datangnya pagi daripada
siang. Lagi pula kalau datang ke sekolah pagi saya bisa bertemu dengan
ibu dan bisa dapat token dan bisa ditukar dengan hadiah. Walaupun tidak
selalu bisa pagi seperti yang ibu harapkan tapi saya akan berusaha bu,
dan saya merasa lebih keren karena menggunakan pakaian yang rapi
setiap hari.
RN: Saya merasa lebih keren bu, karena menggunakan pakaian yang sesuai
dengan peraturan dan saya senang datang tepat waktu karena tidak dapat
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sanksi lagi saat pagi. Saya juga tidak mendapatkan tugas yang lebih
banyak karena bolos.
IG : Saya terbiasa bangun pagi sekarang bu, dan karena bangun pagi saya
berangkat ke sekolah nya juga pagi saya juga tidak dapat sanksi lagi.
KV: Saya merasa lebih baik dan bisa bangun lebih pagi jadi tidak mendapat
omelan dari ibu saya bu karena biasanya saya bangun agak siang. Saya
juga tidak mendapat tugas lebih karena jarang mengumpulkan tugas dan
bolos.
d. Hasil Wawancara dengan Guru Mengenai Sikap Disiplin Siswa yang
Rendah Setelah Konseling di Sekolah SMK YPSEI Palangka Raya
a. Wawancara dengan Guru BK
Nama : AE, S.Pd Jenis Kelamin : Perempuan
Hari/tgl : Senin,18 Nov 2019 Waktu : 09.45 WIB
1. Apa ada perubahan sikap DN, RN, IG, dan KV setelah saya melakukan
konseling kelompok pendekatan Behavioral dengan teknik Token Economy ?
Jawaban : Iya, saya lihat akhir – akhir ini mereka sudah datang lebih pagi
dan sudah ikut literasi pagi. Tidak seperti biasanya, jangan kan
ikut literasi pagi datang masuk kelas tepat waktu saja susah. Saya
juga sudah jarang mendapat laporan tentang mereka yang sering
bolos dan tidur di dalam kelas.
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2. Apa harapan ibu selaku guru BK di sekolah setelah saya melakukan kegiatan
konseling pendekatan Behavioral dengan teknik Token Economy ?
Jawaban : Harapan saya agar perubahan yang ditunjukan ke 4 anak ini terus
berlanjut dan dapat mempertahan kan sikap mereka seperti itu.
b. Wawancara dengan Guru Mata Pelajaran
Nama : YN, S.Pd (guru PKN) Jenis Kelamin : Perempuan
Hari/tgl : Senin,18 Nov 2019 Waktu : 11.00 WIB
1. Bagaimana menurut ibu apakah ada perubahan sikap DN, RN, IG, dan KV di
dalam kelas ?
Jawaban : Iya, perubahan mereka sudah kelihatan dari mulai tidak tidur,
sudah kurang ijin ke wc nya, dan sudah mulai aktif dalam
memperhatikan pelajaran yang sedang berlangsung.
2. Apa mereka sudah rajin dalam mengerjakan tugas dan sudah aktif
memperhatikan pada saat KBM (kegitan belajar mengajar) ?
Jawaban : Iya, untuk sikap baik memperhatikan sudah mereka tunjukan dan
mulai mengerjakan tugas dengan baik tidak seperti biasanya yang
hanya dititipkan kepada teman sekelasnya saja.
Hasil Wawancara Teman sekelas DN dan RN Setelah Konseling
1. Bagaimana apa ada perubahan sikap yang ditunjukan DN dan RN saat di
dalam kelas dan apa saja perubahan yang ada ?
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Jawaban : Iya ada bu, DN, RN sudah tidak tidur dan bolos lagi saat pelajaran
berlangsung bu, juga sudah jarang ijin seperti biasanya. Dan
selain datangnya sudah pagi mereka juga kadang bisa membantu
kami piket di kelas bu.
Hasil Wawancara Teman sekelas IG dan KV Setelah Konseling
1. Bagaimana apa ada perubahan sikap yang ditunjukan IG dan KV saat di dalam
kelas dan apa saja perubahan yang ada ?
Jawaban : Mereka datangnya sudah pagi bu, bajunya sekarang sudah rapi
jarang dikeluarkan tidak seperti biasanya. Sudah jarang bolos dan
mencontek bu.
D. Pembahasan
Menurut hasil observasi yang sudah dilakukan pada siswa yang bernama
DN, IG, KV, dan RN (inisial) di sekolah SMK YPSEI Palangka Raya. Diketahui
bahwa siswa – siswa tersebut memiliki masalah disiplin yang rendah yaitu
terhadap disiplin waktu, disiplin etika belajar, dan disiplin berpakaian.
Setelah melakukan observasi peneliti melakukan wawancara dengan guru
BK, guru Mata Pelajaran, dan teman sekelas DN, IG, KV dan RN. Dan hasil
wawancara tersebut menunjukan bahwa siswa tersebut memang memiliki disiplin
yang rendah akan tata tertib sekolah. Hal itu dibuktikan dari keterangan yang
diberikan guru BK yang sering menemukan mereka terlambat dan membolos pada
saat jam pelajaran berlangsung, namun guru BK belum melakukan tindakan lebih
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lanjut kepada mereka dan Guru BK hanya memberikan mereka teguran – teguran
yang ringan. Selain guru BK, guru MAPEL juga memberikan informasi terkait
masalah yang dihadapi keempat siswa tersebut yaitu sering tidak memperhatikan
saat belajar, suka tidur dan jarang mengumpulkan tugas. Untuk keterangan dari
teman sekelas DN, IG, KV dan RN mereka memberikan keterangan bahwa
mereka masing – masing suka ribut di kelas, dan jarang mengerjakan piket di
kelas.
Berdasarkan masalah yang terjadi dilapangan, peneliti ingin meningkatkan
sikap disiplin siswa tersebut melalui layanan konseling kelompok dengan
pendekatan Behavioral dan menggunakan teknik Token Economy, karena Salah
satu teknik yang biasa digunakan dalam pengubahan perilaku manusia
berdasarkan pendekatan Behavioral adalah teknik ekonomi token (Token Economy
Technique).
Teknik token adalah satu bentuk pengubahan perilaku yang dirancang
untuk meningkatkan perilaku yang disukai dan mengurangi perilaku yang tidak
disukai dengan menggunakan token atau koin (Ayllon, 1999). Seorang individu
akan menerima token dengan segera setelah menampilkan perilaku yang
disenangi, sebaliknya akan mendapat pengurangan token jika menampilkan
perilaku yang tidak disukai. Token- token ini dikumpulkan dan kemudian dalam
jangka waktu tertentu dapat ditukarkan dengan  hadiah  atau  sesuatu  yang
mempunyai  makna.  Secara  singkatnya  Token Ekonomi merupakan sebuah
system reinforcement untuk perilaku yang dikelola dan diubah, seseorang mesti
dihadiahi/diberikan penguatan untuk meningkatkan atau mengurangi perilaku
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yang diinginkan (Garry, 1999). Tujuan utama dari Token Economy adalah
meningkatkan perilaku yang disukai (baik) dan mengurangi perilaku tidak disukai
(Miltenberger, 2001).
Layanan konseling kelompok dengan pendekatan Behavioral
menggunakan teknik Token Economy dilakukan di SMK YPSEI Palangka Raya
selama 2 minggu dan 5 kali pertemuan. Selama proses konseling berangsung
peneliti berusaha untuk meningkatkan sikap disiplin siswa yang rendah di
sekolah. Peneliti juga berusaha mengubah sikap malas yang ada pada diri masing
– masing siswa dengan pemberian token.
Dalam konseling kelompok sesi pertama, diawali dengan pembukaan yaitu
berdoa dan perkenalan masing – masing anggota kelompok, dilanjutkan dengan
obrolan ringan sebagai penghangat suasana dan agar terjalin lebih akrab,
selanjutnya kesepakatan kontrak konseling yang akan dilaksanakan selama 5 sesi
pertemuan. Selanjutnya peneliti menanyakan kesiapan dan kesediaan anggota
kelompok dalam mengikuti setiap sesi yang dilaksanakan. Dilanjutkan dengan
pengungkapan dan penggalian masalah masing – masing konseli, dimana mereka
masing – masing diarahkan untuk menyadari masalah yang tengah mereka hadapi.
Dan setelah masing – masing anggota kelompok menyadari masalah yang mereka
alami yaitu masalah tidak disiplin waktu. Maka kelompok  juga diberikan
kesempatan untuk menanggapi masing – masing masalah yang mereka alami.
Kemudian peneliti mengarahkan konseli untuk menyadari dampak negatif dan
positif dari sikap disiplin mereka yang kurang tersebut. Selanjutnya peneliti juga
memberikan motivasi agar masing – masing anggota kelompok untuk menemukan
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dan menyusun poin-poin penting untuk merumuskan tujuan yang ingin dicapai
dalam proses konseling ini. Setelah tujuan sudah dirumuskan peneliti menjelaskan
atau lebih tepatnya mengenalkan teknik Token Economy pada anggota kelompok
yang akan digunakan untuk meningkatkan sikap disiplin mereka terhadap waktu.
Peneliti juga menjelaskan akan ada reward yang mereka dapatkan jika
mengumpulkan token dengan jumlah tertentu. Setelah itu peneliti dan anggota
kelompok sepakat mengatur jadwal pertemuan sesi kedua dan konseling
kelompok pertemuan I (pertama) diakhiri.
Pada konseling sesi yang kedua, dilakukan pembukaan seperti pertama
namun tanpa perkenalan karena sudah dilakukan di sesi I (pertama). Selanjutnya
peneliti menanyakan kesiapan dan kesediaan anggota kelompok dalam mengikuti
konseling kelompok di sesi kedua tersebut. Peneliti menanyakan kembali
perkembangan dari masing – masing anggota kelompok apakah sudah bisa sedikit
disiplin dengan waktu. setelah itu obrolan hangat seperti biasa dan setelah itu
peneliti masuk ke tema konseling kelompok yang kedua yaitu disiplin belajar.
Peneliti menceritakan tentang seseorang yang tidak pintar namun rajin dalam
belajar dan meminta masing – masing anggota kelompok untuk menyimpulkan
garis besar dari cerita itu, sambil peneliti juga mengarahkan agar konseli
menyadari masalah yang tengah mereka alami. Kemudian peneliti berdiskusi
dengan anggota kelompok membuat kesepakatan untuk menentukan sikap yang
ingin dirubah dari konseli dan disepakati untuk pemberian token.
Pada sesi konseling yang ketiga , melakukan pembukaan seperti
pertemuan – pertemuan sebelumnya, Ice breaking sejenak dan obrolan – obrolan
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santai sambil menanyakan perkembangan yang terjadi pada diri konseli setelah
melaksanakan proses konseling di pertemuan pertama dan kedua, di sini konseli
mulai menceritakan bagaimana perkembangannya karena sudah mengikuti
konseling sesi pertama dan kedua. Setelah obrolan singkat itu peneliti mulai
masuk tema yang selanjutnya yaitu masalah disiplin tugas yang kurang. Peneliti
juga menjelaskan betapa penting arti dari tugas yang diberikan guru kepada siswa
untuk mengukur seberapa jauh pemahaman siswa tersebut terhadap materi yang ia
berikan. Setalah menjelaskan hal tersebut peneliti mengajak anggota kelompok
untuk berdiskusi kembali mengenai disiplin tugas. Selanjutnya peneliti juga
mengarahkan anggota kelompok untuk menyadari bahwa sikap yang mereka
tunjukan selama ini tidak baik. Peneliti dengan anggota kelompok juga membuat
kesepakatan tentang sikap yang ingin dirubah dan diperbaiki dan diberikan token.
Pertemuan sesi keempat, melakukan pembukaan seperti pertemuan –
pertemuan sebelumnya, Ice breaking sejenak dan obrolan – obrolan santai sambil
menanyakan perkembangan yang terjadi pada diri konseli setelah melaksanakan
proses konseling di pertemuan pertama kedua dan ketiga, di sini konseli
menceritakan perkembangannya, setelah menceritakan perkembangannya masing
– masing sama seperti pertemuan – pertemuan yang sebelumnya yaitu setelah
berbincang dan anggota kelompok peneliti mulai masuk ke tema selanjutnya yaitu
disiplin berpakaian. Peneliti memulai dengan meminta setiap anggota kelompok
memaparkan definisi berpakaian dan tata tertib berseragam di sekolah seperti apa.
Selanjutnya peneliti melakukan diskusi dengan anggota kelompok apa mereka
sudah melakukan hal – hal yang mereka sebutkan sebelumnya. Peneliti juga
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mengarahkan anggota kelompok agar dapat menyadari kesalahan – kesalahan
dirinya yang berhubungan dengan disiplin berpakaian. Setelah selesai peneliti
kembali mengajak setiap anggota kelompok untuk berdiskusi hal – hal apa saja
yang seharusnya mereka lakukan dan menentukan sikap – sikap yang layak untuk
diberikan token.
Pada pertemuan sesi kelima, tetap melakukan pembukaan dan seperti sesi
pertemuan sebelumnya, ice breaking sejenak dan obrolan – obrolan santai sambil
menanyakan perkembangan yang terjadi pada diri masing – masing konseli
setelah melaksanakan proses konseling di pertemuan sebelum – sebelumnya.
Setelah itu konseli menceritakan bahwa mereka masing – masing sudah bisa
datang ke sekolah pagi, sudah bisa masuk kelas tepat waktu, sudah mulai rajin
mengerjakan tugas dan tidak membolos lagi karena mereka semangat
mengumpulkan token agar bisa di tukar dengan reward. Setelah selesai masing –
masing menyampaikan perubahan sikap yang mereka alami peneliti meminta
masing – masing anggota kelompok untuk menyampaikan kesan dan pesan
selama beberapa kali pertemuan konseling yang lalu. Ada yang merasa dirinya
lebih percaya diri dan mereka puas dengan nilai mereka yang awalnya tidak
terlalu baik sekarang menjadi kebih baik karena mereka sudah rajin dalam
mengerjakan tugas, terlebih lagi mereka sudah jarang tidur di dalam kelas jadi
pelajaran yang biasanya hanya lewat saja mulai mereka pahami dan ingat. Peneliti
juga memastikan sikap disiplin mereka sudah mulai meningkat dan perlahan –
lahan berubah menjadi lebih baik lagi. Peneliti  mengucapkan terima kasih dan
berdoa kembali sebagai kegiatan penutup.
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Setelah selesai melakukan konseling dengan pendekatan Behavioral
menggunakan teknik Token Economy, peneliti melakukan obsevasi dan
wawancara kembali kepada keempat siswa yang memiliki masalah disiplin tata
tertib yang rendah dan kepada Guru BK, Guru Mata Pelajaran, serta teman –
teman sekelas dengan mereka. Hasil dari observasi dan wawancara dengan
keempat siswa menunjukan bahwa, keempat siswa tersebut sudah sering datang
pagi, masuk kelas tepat waktu, tidak bolos, tidak tidur, jarang ribut, sudah rajin
mengerjakan tugas, dan sudah mulai menggunakan pakaian sesuai dengan tata
tertib. Selain wawancara dengan siswa yang bersangkutan wawancara juga
dilakukan peneliti dengan Guru BK, Guru Matpel, dan teman – teman sekelas
DN, IG, KV dan RN setelah layanan konseling kelompok dengan pendekatan
Behavioral menggunakan teknik Token Economy dilaksanakan untuk memastikan
perubahan yang siginifikan terhadap keempat siswa tersebut. Dan hasilnya
memang keempat siswa tersebut menunjukan perubahan walaupun tidak
signifikan dan perubahan itu berangsur – angsur setelah layanan konseling
pendekatan Behavioral dengan teknik Token Economy, sebab token yang





Berdasarkan penelitian yang dilakukan di SMK YPSEI Palangka Raya
untuk mengentaskan permasalahan disiplin siswa terhadap tata tertib sekolah.
Yaitu disiplin waktu, disiplin etika belajar, dan disiplin berpaikaian di kelas XI
1dan XI 2 menggunakan konseling kelompok pendekatan Behavioral dengan
teknik Token Economy. Dapat disimpulkan bahwa siswa bernama DN, RN, IG,
dan KV (nama inisial), menurut data yang diperoleh melalui observasi dan
wawancara memiliki sikap disiplin yang rendah dan bahkan kurang menjadi lebih
meningkat dengan adanya perubahan sikap yang menjadi lebih disiplin terutama
pada disiplin waktu. Mereka menunjukan peningkatan yaitu datang ke sekolah
lebih awal dan sudah jarang membolos.
Penggunaan Token Economy dalam konseling kelompok, ternyata efektif
dalam meningkatkan sikap disiplin siswa. Karena dari pemberian token akan ada
reward yang mereka dapatkan jika memperoleh token dengan jumlah tertentu,
dengan menunjukan sikap diingikan. Akan tetapi dalam penelitian ini peneliti
mendapat sebuah keberhasilan yang tak terduga yaitu, siswa – siswa tersebut




Dari hasil penelitian yang dilakukan di sekolah SMK YPSEI Palangka
Raya peneliti menyarankan.
1. Untuk Siswa
Bagi siswa diharapkan untuk lebih disiplin terutama disiplin tata
tertib sekolah. Agar menjadi pribadi yang baik karena pribadi siswa yang
baik berawal dari sikap disiplin yang baik pula.
2. Untuk Guru BK
Bagi guru BK dapat memberikan masukan kepada peserta didik
akan pentingnya layanan konseling kelompok sebagai suatu cara untuk
meningkatkan sikap disiplin siswa yang kurang. Bukan hanya disiplin,
akan tetapi bisa juga menjadi tempat bergai untuk siswa yang memiliki
masalah.
3. Untuk Kepala Sekolah
Bagi kepala sekolah diharapkan dapat membantu memfasilitasi
konselor di sekolah dalam pelaksanaan kegiatan layanan bimbingan dan
konseling. Sehingga dapat berjalan secara sesuai dengan yang diharapkan
dan bisa mengawasi perkembangan siswa yang sedang mengalami
masalah sehingga konselor dapat melaksanakan layanan secara merata dan
optimal.
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